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PENDAHULUAN
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1.1 Latar Belakang
Indonesia memiliki banyak SDA yang beraneka ragam dan berpotensi untuk
lebih dikembangkan menjadi kawasan pariwisata yang lebih menguntungkan baik

dalam hal preservasi, konservasi dan disebabkan multiplier effect dari

pariwisata ke bidang lainnya C a, dan lain-lain. Oleh karena

erakkan aktifitas

(2)bentang 2
(4)penduduk

(Faulkner, 1997 : 9). Oleh karena itu, perencanaan pengembangan pariwisata sangat
penting agar pengembangan tersebut memperhatikan keberlanjutan sumberdaya alam
dan kelestarian lingkungan dan menyeimbangkannya dengan pembangunan ekonomi.
Bukan menjadi pengembangan yang tak terkendali dan tak terencana yang mampu

mengancam keberlanjutan lingkungan dan mementingkan faktor ekonomis semata.
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Dilihat dari letak geografis Indonesia yang berada di daerah tropis yang terdiri

dari kepulauan dan wilayah laut yang luas, potensi pengembangan wisata pantai sangat

repository

cocok untuk dikembangkan. Apalagi pantai-pantai di Indonesia kebanyakan mempuyai
pasir putih yang bagus serta pemandangan alam yang indah sebagai salah satu andalan.
Pariwisata merupakan salah satu sektor yang berpotensi untuk dikembangkan di

Kabupaten Blitar karena terdapat berbagai ensi sumberdaya alam seperti wisata

budaya berupa peninggalan candi

Wisata Pantai Tamb pater eba pat wisata pantai

yang mempunyai pasir putih yang bersih serta ombak yang tidak terlalu besar dan aman
untuk berenang, ternyata belum dikembangkan secara optimal dan cenderung
“seadanya”. Dampaknya kunjungan wisatawan yang relatif rendah. Selain itu
keterbatasan atraksi wisata dan fasilitas pendukung lainnya berdampak pada waktu

tinggal wisatawan yang singkat sekaligus berdampak pada tingkat kebutuhan wisatawan
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terhadap fasilitas. Adapun pantai di Kabupaten Blitar yang mempunyai kondisi fisik

berupa pasir putih antara lain pantai Serang, pantai Tambakrejo dan pantai Jolosutro.

repository

Akan tetapi dilihat dari kondisi potensi fisik dan lingkungan masing-masing pantai
maka pantai tambakrejo memiliki kelebihan dibanding yang lain. Oleh karena itu perlu
dikembangkan secara optimal untuk meningkatkan potensi alamnya.

Dalam penyusunan studi ini dapat diketahui permasalahan-permasalahan yang

ada di wilayah studi, antara lain:

1. Kurang optim e bagai daerah tujuan
wisata karena meé

juga de

sendiri

memberikan kontribusi yang besar terhada angan ekonomi menjadi tak teratur
bila perencanaan pengembangan obyek wisata tidak dilakukan dengan memperhatikan
keberlanjutan sumber daya alam dan kelestarian lingkungan dan menyeimbangkannya

dengan pembangunan ekonomi.
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Berdasarkan pengamatan lapangan oleh peneliti pada pantai Tambakrejo

merupakan kawasan pesisir dengan pola penggunaan lahan yang bermacam-macam,

repository

seperti kawasan konservasi, pemanfaatan, permukiman, perdagangan dan pusat
pendaratan & pelelangan ikan ( PPI ). Hal ini akan berpengaruh terhadap
pengembangan obyek wisata Pantai Tambakrejo dengan segala potensi dan masalahnya.

1.3 Rumusan Masalah

1) Bagaimana karakteristi ata antai Tambakrejo  dan
pengunjung/wisa Tambakrejo di

kK wisata

3) Bagi
Kabupaten Blitar da melakukan perjalanan

wisata.
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1.5 Ruang Lingkup
1.5.1 Lingkup materi

repository

Pembatasan materi dilakukan agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan
dengan fokus dan terarah serta mudah diselesaikan. Pembatasan yang dilakukan
berkenaan dengan materi penelitian antara lain:

1. Mengkaji dan menganalisis kondisitweksisting mengenai Obyek Wisata

Tambakrejo dan wisatawan'mela 0 supply & demand.

a. Komponen

ini dimaksudkan agar p rujuk pada kemampuan
lahan yang dimiliki.

b. Arahan pengembangan atraksi wisata berdasarkan something to do,
something to see, something to buy karena 3 faktor tersebut merupakan hal

yang seringkali berpengaruh terhadap wisatawan.
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c. Arahan pengembangan linkage system pariwisata. Hal ini dimaksudkan agar

keterkaitan antara wilayah studi dengan akses jalan maupun obyek wisata

repository

lain mampu direncanakan secara teratur.
d. Arahan pengembangan promosi dan pemasaran produk wisata. Hal ini
dimaksudkan agar arahan pengembangan obyek wisata pada penelitian ini

dapat lebih luas jangkauannya.

1.5.2 Lingkup wilayah

§
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Gambar 1.1 Peta Administrasi Kabupaten Blitar
Sumber : RTRW Kabupaten Blitar Tahun 2004-2014
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1.5.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah tahapan atau langkah-langkah yang akan digunakan
untuk mempermudah proses studi perencanaan. Kerangka pemikiran ini dapat
memberikan gambaran langkah-langkah studi secara sistematis agar proses studi

menjadi lebih terarah. Untuk lebih jelasnya lihat bagan dibawah ini.

Kebijakan
Latar Belakang 1. Konsep pengembangan pariwisata
- Obyek wisata pantai Tambakrejo merupakan salah Kabupaten ~ Blitar ~ berwawasan
satu potensi pariwisata di Kabupaten Blitar lingkungan dan memuat pelestarian
- Sarana/prasarana di Pantai Tambakrejo kurang |4 lingkungan.
berkembang sehingga mempengaruhi tingkat 2.UU No. 32 Tahun 2004 tentang
kepuasan pengunjung. otonomi daerah dan UU No. 9
- Obyek wisata pantai Tambakrejo memiliki potensi Tahun 1990 tentang kepariwisataan
alam yang lebih untuk dikembangkan dibandingkan 3. Kawasan Wisata Pantai Tambakrejo
dengan pantai lain di Kabupaten Blitar sehingga merupakan prioritas pengembangan
* wisata pantai di Kabupaten Blitar
Permasalahan

- Kurang optimalnya pengembangan Pantai Tambakrejo sebagai daerah tujuan wisata
- Kurangnya sarana dan prasarana di Kawasan Wisata Pantai Tambakrejo
- Pantai yang semakin kotor akibat kurangnya pengawasan pengelola dan pengembangan fasilitas.

v

Rumusan Masalah

- Bagaimana karakteristik obyek wisata dan pengunjung/wisatawan di Pantai Tambakrejo
Kabupaten Blitar?

- Bagaimana tingkat kepuasan wisatawan yang berkunjung pada obyek wisata Pantai
Tambakrejo Kabupaten Blitar?

- Bagaimana konsep dan arahan pengembangan Obyek Pantai Tambakrejo Kabupaten Blitar
berdasarkan fungsi kawasan dan pendapat wisatawan?

v

Perlunya arahan dalam pengembangan Kawasan Wisata Pantai Tambakrejo Kab. Blitar

v

e Identifikasi faktor supply : atraksi (fisik obyek, aspek budaya), aktivitas wisata, sarana
prasarana pendukung (fasilitas, utilitas, sistem transportasi dan jaringan jalan untuk aspek
aksesibilitas)

o Identifikasi faktor demand : jumlah kunjungan, karakteristik pengunjung (tipe wisatawan),
motif kunjungan, lama tinggal, moda yang digunakan, keinginan dan kebutuhan wisatawan

¢ Aspek non fisik : pengelolaan dan aspek promosi

!

Analisis supply demand, IPA, Linkage System, VAC, SWOT dan IFAS-EFAS

A 4

Konsep dan Arahan pengembangan Obyek Wisata
Pantai Tambakrejo.

Gambar 1.2 Bagan Kerangka Pemikiran
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2.1  Pengertian Penataan Ruang dan Kawasan Pesisir
Penataan ruang dilihat dari UU no.27 tahun 2007 adalah Penataan ruang

berdasarkan fungsi utama kawasan merupakan komponen dalam penataan ruang

inistratif, kegiatan kawasan, maupun

2.2 Pengertian Wisata, Obyek Wisata dan Daya tarik Wisata
Wisata adalah kegiatan perjalanan/sebagai kegiatan perjalanan atau
sebagai dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat

sementara untuk menikmati obyek dan daya tarik wisata (UU No.9 tahun 1990).
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Wisata adalah pengalaman yang paripurna sejak dia meninggalkan rumah

saat dia kembali ke rumahnya yang menghasilkan produk yaitu gabungan dari

repository

berbagai komponen atau suatu paket wisata, yang terdiri dari (Wahab, 1998:39) :
® Daya tarik daerah tujuan wisata termasuk citra yang dibayangkan
wisatawan

¢ Fasilitas daerah tujuan ang meliputi akomodasi, usaha

ebagai sarana

dari kegiatan tersebut yang arela serta bersifat sementara
untuk menikmati obyek dan daya tarik wisata (Undang-Undang RI No. 9 Tahun
1990, Pasal 1).
=  Pariwisata Pantai

Pariwisata pantai adalah jenis wisata yang banyak dikaitkan dengan

kegiatan olah raga di air yaitu di pantai, teluk atau laut seperti memancing.
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berlayar, menyelam sambil melakukan pemotretan, kompetisi berselancar,

balapan mendayung, berkeliling melihat taman laut dengan pemandangan indah

repository

di bawah permukaan air serta rekreasi perairan yang banyak terdapat di daerah
maritim (Wahab, 1998:41).

Pariwisata pantai adalan kegiatan pariwisata yang ditunjang oleh sarana

dan prasarana untuk berenang, memancing, menyelam dan olah raga air lain

akan dan minum (Jurnal

e Fokus orientasi bagi pemba sata terpadu (Musanef, 1995:56)

Daya tarik wisata merupakan faktor yang dapat mempengaruhi datangnya

wisata, maka perlu adanya penilaian daya tarik pada masing-masing obyek wisata

(Ruhiyat, 1974:10). Daya tarik wisata berpengaruh dalam pengembangan pariwisata
yang berdasarkan pada Inpres No. 9 tahun 1969 memiliki tujuan :
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1.Meningkatnya pendapatan devisa khususnya dan pendapatan masyarakat pada

umumnya, perluasan kesempatan lapangan kerja dan mendorong kegiatan

repository

industri penunjang serta industri sampingannya.
2.Memperkenalkan dan mendayagunakan keindahan alam dan kebudayaan
Indonesia.

3.Meningkatkan persaudaraan dan pe an nasional dan internasional.

Syarat-syarat pariwisata yang bai

= Ada wisatawan yang menyukai tempat-tempat tertentu dan setiap kali ada

kesempatan untuk pergi, mereka kembali ke tempat-tempat tersebut
= Pihak wisatawan tidak perlu ada pengeluaran biaya yang beragam (variety) dan

dapat dipakai sebagai bagian pokok dari promosi
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b. Iklim atau Cuaca

Merupakan tema pemasaran yang paling umum sebagai dasar promosi suatu

repository

daerah wisata sesudah didirikan beberapa attraction pariwisata yang sesuai.
c. Kebudayaan
Yang dimaksud dengan kebudayaan disini adalah kebudayaan dalam arti luas,

tidak hanya meliputi "kebudayaan eperti kesenian atau perikehidupan

keraton dan sebagainya, i_adat istiadat dan segala

kebiasaan yang hid erti pakaiannya, cara

1davda

a0\
el

hal i
'¥ 1)

N\,

uat
My
§
~

d J\

J?- 5
d

| a0 1 Pr
}
> .v‘. Adc
g
4
A ae  ELN

ve.
{

enurut waktu,
biaya, frekuensi dan kesenangan.
2.6.2 Fasilitas
Fasilitas dibutuhkan untuk melayani wisatawan selama perjalanan. Fasilitas
cenderung berorientasi pada daya tarik di suatu lokasi karena fasilitas harus terletak

dekat dengan pasarnya. Fasilitas cenderung mendukung bukan mendorong pertumbuhan
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dan cenderung berkembang pada saat yang sama atau sesudah daya tarik berkembang.

Suatu daya tarik dapat juga merupakan fasilitasnya. Sarana wisata dapat dibagi dalam

repository

tiga unsur pokok (Yoety, 1992:184) yaitu :
a. Sarana Pokok Kepariwisataan adalah perusahaan yang hidup dan kehidupannya
sangat tergantung kepada arus kedatangan orang yang melakukan perjalanan

wisata. Termasuk-dalam kelompok ini travel agent atau tour operator,

perusahaan-perusahaan angk

serta obyek wisa
. Sarana pelengkap

an dan rumah makan lainnya

wilayah pengembanga dari fasilitas. Dengan
demikian perlu dilakukan penyesuaian dengan tetap berdasar pada kenyamanan

dan kemampuan pelayanan.
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Perhitungan kebutuhan fasilitas wisata di suatu obyek wisata, dilakukan

berdasarkan standar kebutuhan fasilitas yang telah ditetapkan. Standar kebutuhan

repository

fasilitas wisata diambil dari data standar arsitektural. Standar kebutuhan fasilitas wisata
dapat dilihat pada tabel 2.1
Tabel 2.1 Standar Kebutuhan Ruang Fasilitas Wisata

Standar Kebutuhan ruang per-

No. Ruang unit

1. Pintu Gerbang
Loket karcis masuk

2.
3. Posjaga x 2,25 =4,5m’
4 Playground 0

Sumber : Data St

2.6.3

Daya tarik da belum ada
infrastruktur. Yang dimaksud dengan prasarana astruktur) adalah semua fasilitas
yang dapat memungkinkan proses perekonomian berjalan dengan lancar sedemikian
rupa, sehingga dapat memudahkan manusia untuk dapat memenuhi kebutuhannya

(Yoety, 1992:172).

§
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2.4  Tinjauan Pengembangan Pariwisata

2.4.1 Definisi dan tujuan pengembangan pariwisata

repository

Pengembangan memiliki makna pemekaran (kuantitatif) atau perbaikan
(kualitatif) (Kasus Tata Ruang: 1997). Jadi pengembangan pariwisata adalah kegiatan

dan usaha yang terkoordinasi untuk pemekaran/perbaikan objek dan daya tarik wisata

dalam menyelenggarakan kegiatan pariw
Menurut Oka (1987: O adalah kegiatan penetuan
suatu konsepsi peru

rangka mewujud

va
/

ov‘\;uuc ika .rf

! 3

penduduk da ersediaan al enghindarke penuhsesakan

dan menurunnya mutu daya ta

2.4.2 Komponen pengembangan pariwisata
Terwujudnya keberhasilan dalam pengembangan pariwisata suatu daerah
tergantung dari 2 (dua) faktor, yakni faktor internal dan eksternal. Faktor internal

meliputi segala sesuatu yang berada dan ditawarkan sebagai suatu produk wisata dan
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fasilitasnya, misalnya: obyek dan daya tarik wisata, aksesibilitas, sarana dan prasarana,

akomodasi, dan lainnya. Faktor ini biasanya disebut faktor supply. Sedangkan faktor

repository

eksternal atau demand (permintaan) meliputi besarnya permintaan terhadap suatu obyek
wisata oleh wisatawan. Secara rinci komponen dalam pengembangan pariwisata
dijelaskan sebagai berikut (sumber: Dasar-dasar Manajemen Kepariwisataan Alam,

Ir.Chafiid Fandeli, Liberty, Yogyakarta, 200

1. Sumber daya lingkunga

Seluruh lingkunga potensi sumber daya

. Fasilitas pendukung wisata
Berbagai jenis fasilitas pendukung kepariwisataan yang berfungsi memberikan
kemudahan dan kenyamanan bagi wisatawan selama melakukan perjalanan di
suatu tempat/ kota (misalnya: rumah makan, biro perjalanan, toko cinderamata,

pusat informasi wisata, fasilitas perbelanjaan, dsbnya).
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7. Unsur institusi/ kelembagaan dan SDM

Unsur kelembagaan atau institusi pengelola maupun SDM yang terkait dengan

repository

pengembangan kepariwisataan baik dari pemerintah maupun swasta (Dinas
Pariwisata, ASITA, PHRI, pelaku pariwisata, dsbnya).
8. Pasar wisatawan domestik dan mancanegara

Pengunjung atau wisatawan bai egeri maupun mancanegara yang

datang mengunjungi kota

. Masyarakat loka

perumusan,
mewujudkan
kemampuan secara serasipdan seimb unjang_pembangunan secara
berkesinambungan (Yoeti, 1997:95)

Pengembangan kegiatan wisata alam dapat disesuaikan dengan potensi alam
yang dimiliki obyek wisata. Adapun faktor-faktor potensi alam yang mempengaruhi
jenis kegiatan wisata adalah air, topografi, flora, fauna. Jenis kegiatan wisata yang dapat

dikembangkan berdasarkan potensi alam dapat dilihat pada tabel 2.2 (Gunn, 1994:45).
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— Tabel 2.2 Pengembangan Kegiatan Wisata Berdasarkan Potensi Alam
h
(=) No Potensi Alam Jenis Kegiatan
S
< 1 Air Resort, perkemahan, taman, memancing, berperahu, piknik, arung jeram,
: mengumpulkan kerang, festival air, menikmati pemandangan, berenang,
2 menyelam, fotografi.
2 Topografi Resort, mendaki, taman, fotografi, area olahraga, menikmati pemandangan.

Resort, taman, perkema ihat atau mengamati flora, menikmati

fungsi kawasan.

5. Kendala pengembangan
Dalam pengembangan suatu kawasan perlu dipertimbangkan kendala-kendala yang

melingkupi rencana pengembangan tersebut.

§
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2.5  Konsep Ekowisata

2.5.1 Pengertian ekowisata

repository

Menurut The Ecotourism Society (1990), ekowisata adalah suatu bentuk
perjalanan wisata ke area alami yang dilakukan dengan tujuan mengkonservasi
lingkungan dan melestarikan kehidupan dan kesejahteraan penduduk setempat.

Semula ekowisata dilakukan oleh wisatawan a alam yang menginginkan di daerah

tujuan wisata tetap utuh dap ar 0 daya dan kesejahteraan

masyarakatnya tetap terja

keutuhan ekosiste

ekowisata yang harus dipenu ni dilaksanakan maka
ekowisata menjamin pembangunan yang ecological friendly dari pembangunan berbasis
kerakyatan (commnnity based). The Ecotourism Society (Eplerwood/1999)

menyebutkan ada delapan prinsip, yaitu :

UNIVERSITAS

<
S
2
-




.aC.1

21

.ub

1. Mencegah dan menanggulangi dampak dari aktivitas wisatawan terhadap alam

dan budaya, pencegahan dan penanggulangan disesuaikan dengan sifat dan

repository

karakter alam dan budaya setempat.
2. Pendidikan konservasi lingkungan. Mendidik wisatawan dan masyarakat
setempat akan pentingnya arti konservasi. Proses pendidikan ini dapat

dilakukan langsung di alam.

3. Pendapatan langsung ug ar kawasan yang digunakan

untuk ekowisa pelestarian dapat
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2.54  Unsur-unsur utama pendukung ekowisata

Pemilihan ekowisata sebagai konsep pengembangan dari wisata bahari

repository

didasarkan pada beberapa unsur utama menurut buku The Ecotourism Society (1990),
yaitu :
° Pertama, Ekowisata sangat bergantung pada kualitas sumber daya alam,

peninggalan sejarah dan budaya.

erhadap alam, nilai-

perhatian

b. Mengatur posisi
Yang dimaksud dengan posisi di sini adalah letak obyek wisata dihadapan
wisatawan waktu menyaksikan obyek wisata. Posisi diatur sedemikian rupa

sehingga obyek wisata memberikan kesan yang sebaik-baiknya.
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2. Mengatur perspektif waktu

Mengatur perspektif waktu lebih dimaksudkan pada penjelasan kesejarahan dari

repository

atraksi wisata. Hal ini dapat dilakukan melalui :
e Metode lisan

e Metode tertulis

¢ Metode visual
3. Mengatur perspektif sosia
Daya pesona a atai.dan atraksi wisata

ditempatkan

perubahan dan ditetapkan sebaga atan dari perubahan tersebut
2. Penetapan kelompok-kelompok nilai selanjutnya dilakukan dengan pembagi

sehingga kelompok-kelompok nilai tersebut memiliki nilai selang yang sama
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t’__ Untuk menentukan klasifikasi/pengelompokan kelas lahan dari areal yang
8 mempunyai distribusi nilai VAC seperti pada tabel, digunakan kaedah empiris Sturgess,
: g dengan menggunakan rumus :

% k=1+332logn | L)Y e AANS B2l a2 30.% o0 E. A0 D.. 0 Rumus 2.2

- dimana :

k = jumlah kelas

n = jumlah keseluruhan proye
Interval nilai VAC tiap
Interval = Nilai VAC Maksimum — Nilai VAC minimum

tanah berbukit terhadap lemba adap dataran (Derek, 1973:48).
3. Vegetasi
Vegetasi merupakan unsur dasar pembentuk lansekap, karena penampakan corak
lansekap suatu daerah selain ditentukan bentuk permukaan bumi, juga

dipengaruhi oleh keadaan vegetasi yang menutupinya. Secara visual bentuk
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permukaan bumi dalam keadaan vegetasi yang beragam di atasnya akan lebih

menarik jika dibandingkan dengan bentuk permukaan bumi tanpa disertai

repository

vegetasi. Selain itu vegetasi dapat menciptakan suasana teduh, segar dan nyaman
(Derek, 1973:48).
4. Ketersediaan Lahan

Ketersediaan lahan dengan kondisi yaitu lahan yang masih dapat

dikembangkan karena lua adai, nilai terendah diberikan

untuk dilakukan

Tersedianya angkutan anta
Jika output satu aktivitas di suatu daerah merupakan input untuk aktivitas
lainnya, maka biaya pengangkutan (transfer cost) akan berkurang dengan saling
berdekatannya dua buah aktivitas dan kehadiran aktivitas-aktivitas di suatu daerah akan

menambah daya tarik daerah tersebut sebagai tempat/lokasi bagi aktivitas lainnya.
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Tetapi jarang sekali penarikan yang dcmikian akan mempunyai kekuatan yang

sama dari kedua arah. Hal ini dapat dibedakan menjadi berbagai masalah dimana

repository

rangkaian yang ada lebih bersifat "mengarah ke belakang (backward)" atau dapat pula
lebih bersifat mengarah ke depan (forward)” (Hoover, 1977:12).
Rangkaian aktivitas yang mengarah ke belakang (backward linkage) berarti

penarikan aktivitas secara timbal balik mem i arti yang penting khususnya dalam

ivitas yang berorientasikan

erdayakan dapat memberikan

kontribusi dalam pembangunan secara maksimal untuk kemakmuran rakyat (Oka
Yoety dalam Myra P. Gunawan, 2000:140-142).
Untuk terwujudnya pembangunan yang bertumpu pada rakyat harus diikuti

dengan partisipasi masyarakat dalam arti seluas-luasnya agar diberi kebebasan untuk
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melakukan apa yang diinginkannya tanpa ada paksaan yang berlandaskan pada
kebijakan yang berlaku.

repository

Pemikiran-pemikiran tentang pembangunan yang bertumpu pada masyarakat,
pada umumnya menggaris bawahi partisipasi masyarakat dalam arti seluas-luasnya atau
sedalam-dalamnya. Hal ini diperlukan agar masyarakat dapat diikutsertakan/dilibatkan

dengan memberikan kebebasan unttuk mene an apa yang diinginkan bagi diri dan

keluarganya. Jadi pada dasarnya n
Adapun langkah dalan
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Tabel 2.3 Studi-Studi Lain Ya ng Menja han Perbandingan

LATAR BELAKANG METODE ANALISIS
Obyek wisata Taman Hiburan Rakya nganalisis karakteristik Metode analisis yang
Pantai Pasir Putih merupakan ob 0 isata Taman Hiburan digunakan dalam penelitian
wisata unggulan Kabupaten 2 ai Pasir Putih ini adalah:

Selatan yang memiliki jumla s karakteristik Analisis supply demand,
yang paling banyak dibat d ata obyek wisata  analisis standar fasilitas
wisata lainnya. Te e Ra ; kyat Pantai pariwisata, analisis sistem

hubungan, analisis SWOT
dengan EFAS dan IFAS,
analisis partisipatif

Analisis kebijakan,

alisis supply demand,
alisis akar masalah,
alisis partisipatif,

alisis tingkat kerentanan
ahaya (tsunami), analisis
pak

Analisis SWOT dengan
FAS dan IFAS

Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian
ini adalah:

a. Metode analisis kualitatif:
analisis kebijakan, analisis
lingkage system, analisis
supply demand, analisis
akar masalah, analisis
partisipatif, analisis tapak

b. Metode analisis

kuantitatif: analisis SWOT

dengan EFAS dan IFAS
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3.1 Metode Pengambilan Data
Metode pengumpulan data yang akan amyperencanaan pariwisata di obyek

wisata Pantai Tambakrejo KabupatendE adiidua macam, yaitu:

3.1.1 Data primer

p pejabat pemerintah
setempat yang terkait dengan kebijakan, pelaku kepariwisataan dan obyek yang dikenai
kegiatan kepariwisataan di Obyek Wisata Pantai Tambakrejo. Para pelaku kepariwisataan
yang diwawancarai adalah Dinas Informasi Publik dan Pariwisata sebagai pengelola obyek

wisata Pantai Tambakrejo, Bappeda, Camat Wonotirto, dan Kades Tambakrejo.
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e Populasi dan Sampel
Populasi ialah jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya akan diduga.
Suryabrata mengartikan bahwa sampel merupakan sebagian dari populasi dan sampel harus

representatif. Mengingat adanya keterbatasan waktu, tenaga dan biaya maka dalam

pengambilan suatu sampel, pene imbangkan adanya unsur metode
sebagai acuan dalam penentuan:ju :

ntai Tambakrejo

Jadi jumlah wisatawan yang menjadi sampel sebanyak 76 responden.
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Sedangkan untuk besarnya sampel (n) yang diambil untuk jumlah masyarakat yang
menjadi sampel adalah:

Keterangan :

n = Banyaknya sample yang terpilih

§
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Diagram Alir Penelitian

|

Latar Belakang

;|

Pantai
Tambakrejo
memiliki
potensi alam
yang lebih
dibandingkn
pantai lain di
kabupaten
Blitar

|

Lambatnya/
terhambatnya
perkembangan

Rumusan Masalah Input Data

2. Identifikasi
Karakteristik
Kawasan
Obyek Wisata

& pengunjung/
wisatawan
Pantai
Tambakrejo

—

. Bagaimana
tingkat
kepuasan
wisatawan

yang

A 4

Obyek Wisata
Pantai
Tambakrejo

berkumjung ke
obyek wisata
Pantai
Tambakrejo

3. Arahan
Pengembangan

Obyek Wisata
Pantai
Tambakrejo
berdasarkan
fungsi kawasan
dan pendapat
wisatawan

Supply:

Demand:

e Persepsi dan aspirasi wisatawan

Analisis Hasil

Fisik (topografi, flora dan fauna)
Sosial Budaya

Atraksi Wisata

Sarana pariwisata (sarana pokok dan
penunjang kepariwisataan,)

Prasarana Pariwisata (prasarana umum)
Aspek pengelolaan Obyek Wisata

Analisis
Supply

32

Motivasi Kunjungan wisatawan
Moda transportasi, kemudahan
pencapaian, kondisi jalan menuju dan

b
| Analisis
@ Demand

Arahan Pengembangan
Fisik:
e Arahan Pengembangan
Sarana Prasarana
e Arahan Pengembangan:
zonasi

pada obyek wisata

Jenis kelamin, Usia, Asal, Status
Waktu dan lama kunjungan
Pemanfaatan obyek/ atraksi

Analisis
SWOT&

Barang yang dibeli dan biaya yang

Analisis
IPA

Analisis

Arahan Pengembangan
NonFisik

e Arahan Pengembangan
Linkage System

e Arahan Pengembangan
Kegiatan & Atraksi
Wisata

e Arahan Pengembangan
Promosi dan Pemasaran

Linkage
System

Analisis
VAC
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3.2 Variabel Penelitian
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Dalam penelitian ini nantinya digunakan beberapa variabel sebelum memulai
melakukan pengumpulan data. Variabel ini berfungsi untuk memperjelas arah penelitian,

sehingga dapat memenuhi tujuan sebagaimana telah ditentukan sebelumnya. Variabel ini

bangan baik
non fisik
0 terwujud
bangan  pariwisata
yang sinergis
Sumber : * Wahab, 1998:39 , ** Jurnal PWK, 1998 , ** adijo, 1986:52, **#* Derek, 1973:48 , #*###)

Yoety, 1992:184
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3.3 Metode Analisis
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Metode analisis dilakukan untuk mewujudkan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai.
Metode analisis merupakan suatu alat untuk mewujudkan dan membahas sasaran yang
ingin diwujudkan. Tahap analisis pada perencanaan pengembangan Obyek Wisata Pantai

Tambakrejo menggunakan 3 jenis anali

3.3.1 Metode analisis de

Metode an

tradisional, me¢
menjelaskan seg
harapan dan per 3 2 uar negeri
dan seterusnya. Dengan pende dalam empat segmen
utama yaitu :

1. Segmen Modern Materialitis, perilaku pilihannya cenderung pada sun, sea, sex

(beach attraction), night club dan lain-lain.
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2.  Segmen Modern Idealist, perilaku pilihannya cenderung kepada excitement dan
entertainment yang lebih bersifat intelektual, akademik, seni dan budaya serta atraksi-
atraksi yang bertemakan pelestarian lingkungan.

3.  Segmen Tradisional Idealist, perilaku pilihannya lebih pada tempat-tempat atraksi

4.

hubungan-hubungan di antara

okasi-lokasi pariwisata
lainnya. Selain itu, juga terjalin keterkaitan antar sektor, seperti sektor perdagangan, sektor
industri, sektor transportasi, dan lain-lain. Keterkaitan yang berkesinambungan ini juga

akan menghasilkan efek multiplier ekonomi (Suharso, 2004).
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3.3.2 Metode analisis evaluatif

repository

Metode analisis evaluatif adalah analisis yang mendeskripsikan kondisi eksisting
hasil pengamatan sekaligus mengevaluasinya sesuai dengan tinjauan pustaka/ kebijakan
yang ada. Hasil analisis evaluasi akan digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam

naupun non fisik. Pada metode ini

merumuskan strategi dan menyusun rene

analisis yang dilakukan antara

A. Analisis Ting

§
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Sy Tabel 3.2 Atribut IPA
(%)
< No Variabel Atribut Keterkaitan variabel supply
% Sapta pesona
ad Keamanan Keamanan dari bencana alam Kondisi fisik lingkungan
Terdapatnya pos keamanan Sarana pelengkap

Ketersediaan tempat parkir
Terdapatnya rambu-ram

Sarana pelengkap
Sarana pelengkap

el aadl

5. Ketertiban ana dan prasarana wisata

Kebersihan

v
1

Saa !7m Ng.da
CJ
] K

pat be 1pU
[}

Nal

Pada setiap ind upa skala likert.

Skala likert umumnya digunakan dalam penelitian yang bersifat pengukuran sikap,
keyakinan, nilai dan pendapat pengguna / konsumen terhadap suatu pelayanan jasa atau
objek (Silalahi, 2003 : 53). Dalam penelitian, skala likert digunakan untuk mengukur

tingkat kepuasan dan kepentingan wisatawan. Untuk skala kepuasan nilai yang digunakan

§
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adalah 1 sampai dengan 5, dengan skala jawaban dari ’sangat tidak memuaskan’ sampai
pada jawaban ’sangat memuaskan’. Skala pengukuran merupakan nilai yang akan diberikan
wisatawan pada tiap atribut kualitas.

Sedangkan untuk tingkat kepentingan wisatawan juga menggunakan nilai 1 sampai

5, namun untuk mengukurnya menggunakan skala jawaban ’tidak begitu penting’ sampai

psi/ pendapat wisatawan
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4. Diagram Kartesius
Sumbu X (datar) akan diisi oleh skor tingkat kepuasan wisatawan, sedangkan
sumbu Y (tegak) akan diisi oleh skor tingkat kepentingan wisatawan. Dalam
penyederhanaan rumus, maka untuk setiap atribut yang mempengaruhi kepuasan wisatawan

dirumuskan dengan:

am Supranto, 2001:240)

nilai terse

pembagian

§
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8 ? A X

“ T A B
(=] Prioritas Lanjutkan
[ = T Utama Prestasi
(=B
-

~

C D
Prioritas Berlebihan
Rendah

/‘
(‘\l
-V '!«\ '*'IS

urang penting oleh pegunjung
dan dirasakan terlalu berlebihan. Peningkatan kinerja pada atribut-atribut yag

terdapat pada kuadran ini hanya akan menyebabkan terjadi pemborosan
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B. Analisis VAC (Visual Absorbtion Capability)

Nilai VAC secara keseluruhan diperoleh dari hubungan matematis(Jurnal PWK,1998):
Total VAC =7ZP.(T+V) ADETIR] ANSAT N QR W 092000 1L KA

Dimana :

ZP = Zona Pandang

=1+332logn

IFAS-
ari analisis

sebelumnya meliputi ana e A, a alisis Linkage System

yang dipakai sebagai dasar untuk menentukan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan

dalam pengembangan selanjutnya.
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A. IFAS (Internal Strategic Faktors Analysis Summary)
Cara-cara penentuan Faktor Strategi Internal (IFAS) adalah :
1.  Kolom 1 disusun masing-masing 6-7 faktor-faktor kekuatan dan kelemahan obyek
wisata Pantai Tambakrejo yang berasal dari analisis supply demand, TPA, dan

Linkage System.

2.  Masing-masing faktor da

sampai dengan 0

------

Kolom 1 disusun masing-ma: empatan dan ancaman obyek
wisata Pantai Tambakrejo yang berasal dari analisis supply demand, 1PA, Linkage

System dan pendapat dari beberapa responden.
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2. Masing-masing faktor dalam kolom 2 diberi faktor mulai dari 1,0 (sangat penting)
sampai dengan 0,0 (tidak penting)

3. Rating dihitung untuk masing-masing faktor dengan memberikan skala mulai dari 4
(outstanding) sampai dengan 1 (poor) berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap

kondisi obyek wisata yang bersang

4.  Pemberian nilai rating uk if (peluang yang semakin

besar diberi rating

Sumber : Freddy dalam Dinanti, 2002:18
Gambar 3.3 : Posisi Pariwisata dalam Metode SWOT & IFAS EFAS

§
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repository

Dari penilaian tersebut diketahui koordinat pada sumbu X dan sumbu Y, sehingga
diketahui posisinya sebagai berikut :
a. Kwadran I (Growth), adalah kuadran pertumbuhan dimana pada kuadran ini terdiri

dari dua ruang yaitu :

. Ruang A dengan Rapid Gro 20 egi pertumbuhan aliran cepat
i ntuk target tertentu dan

S lnie
R
"‘0)3 \

Ruang H dengan Conglomerate Strate aitu strategi pengembangan masing-

masing kelompok dengan cara koordinasi tiap sektor itu sendiri.
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3.4 Desain Survey

repository

Dalam analisis terhadap studi, maka diperlukan variabel-variabel yang dapat
menunjang dalam analisa. Variabel-variabel ini diperoleh dari rumusan terhadap beberapa

teori yang mendasari dari permasalahan yang diambil. Mengetahui variabel-variabel yang

akan digunakan akan memudahkan dala enearindata dan. menganalisisnya.
Beberapa variabel analisi m pada desain survey.

Desain survey digung

§
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Variabel
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Pengumpulan Data
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

repository

4.1 Tinjauan Kebijakan
4.1.1 Kebijakan pariwisata di Jawa Timur

Strategi pengembangan pasar pariwisata Jawa Timur adalah melalui pengetatan

ah. Tujuan yang ingin dicapai

pembangunan daerah

budaya dan pesona ala
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4.2  Gambaran Umum Wilayah Studi

4.2.1 Gambaran umum Kabupaten Blitar

repository

Kebijaksanaan Tata Ruang Kabupaten Blitar merupakan bagian yang tidak lepas
dari pola kebijakan pengembangan tata ruang wilayah Jawa Timur. Selain itu juga
diarahkan untuk menjaga integritas antar wilayah kabupaten agar tercapai pemerataan

perkembangan ekonomi daerah. Penataa daerah juga ditetapkan untuk menjadi

§
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Kabupaten Blitar merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Propinsi Jawa

Timur dan memiliki luas 1.588,79 km?. Kawasannya dipisahkan menjadi 2 bagian oleh

repository

sungai Brantas yaitu kawasan Blitar Selatan yang mempunyai luas 689,85 km? dan
kawasan Blitar Utara seluas 898,94 km?. Kabupaten Blitar terdiri atas 22 kecamatan,
yang dibagi lagi atas sejumlah desa dan kelurahan. Kabupaten Blitar terdiri dari 22

kecamatan yaitu Kecamatan Bakung, atan Binangun, Kecamatan Doko,

Kecamatan Gandusari, Kecam
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Khususnya mengenai penataan ruang yang berkait dengan pengembangan

kepariwisataan, maka ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut :

repository

1. Potensi yang ada, baik yang yang sudah dikenal maupun yang belum
berkembang tetapi potensial dalam jangka panjang perlu dikembangkan potensi
wista baru.

2. Akibat dari kondisi yang tidak same ai dari pegunungan, dataran hingga

pantai dan sungai, pemerataan kesempatan,

utamanya yang te

dl

am suatu hirarki tertentu
beserta wilayah pendukungnya dan antar satuan ruang wilayah tersebut dihubungkan
oleh sistem jaringan transportasi darat. Luasan setiap satuan ruang wilayah atau sub
SWP relatif disesuaikan ukuran kota yang menjadi pusat sub SWP-nya. Walaupun
setiap pusat pelayanan dikembangkan untuk melayani masyarakat umum akan tetapi

dalam pembangunan setiap jenis fasilitas pendukungnya didasarkan pada optimalisasi
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pengembangan kapasitas pelayanannya bagi penduduk setempat yang bermukim di

dalam setiap satuan wilayah pelayanannya.

repository

Penyediaan fasilitas sosial-ekonomi di setiap pusat sub SWP didukung oleh
seluruh penduduk wilayahnya, Penyediaan fasilitas sosial-ekonomi di setiap pusat
kecamatan didukung oleh seluruh penduduk di masing-masing kecamatannya dan

didukung oleh seluruh penduduk desa ahan yang berada dalam wilayah

pengaruhnya.

mbangunan propinsi

hinterlana
dikembangka
produksi, pariw industri,
perdagangan dan transportasi.
3. Sub SWP III dengan pusatnya di Sutojayan :

Wilayah Sub SWP III meliputi seluruh wilayah administrasi Kecamatan
Sutojayan, Kanigoro, Wonotirto dan Kecamatan Panggungrejo. Berdasarkan potensi
hinterland dan Kkarakteristik fisik lingkungannya, fungsi-fungsi yang perlu

dikembangkan secara dominan di wilayah Sub SWP III ini meliputi hutan lindung,
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hutan produksi, pariwisata, peternakan, perkebunan, pertanian, permukiman, industri,

perdagangan, transportasi dan pertambangan. Lokasi studi obyek wisata Pantai

repository

Tambakrejo berada pada Sub SWP III ini sehingga sudah sesuai dengan fungsi
wilayahnya.
4. Sub SWP IV dengan pusatnya di Kademangan :
Wilayah Sub SWP IV meliputi seluruh wilayah administrasi Kecamatan
Kademangan dan Kecamatan Ba o Be potensi hinterland dan karakteristik
fisik lingkungannya, fung /

Sub SWP 1V i
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4.2.2 Kebijakan pariwisata Kabupaten Blitar

Salah satu kebijakan Pemerintah Kabupaten Blitar di bidang pariwisata adalah

repository

dengan dikeluarkannya Keputusan Bupati n0.237/2002, tentang penjabaran tugas pokok
dan fungsi Dinas Informasi Publik dan Pariwisata Kabupaten Blitar.
Tugas subdinas pengembangan sarana dan prasarana wisata menyiapkan bahan

pembinaan dan petunjuk teknis pengemban pendayagunaan dan pembinaan serta

pelestarian nilai-nilai sejarah, ke e n_tradisional dalam wilayah

adalah sebagai

pengamanan pene
f) Pembinaan, pengembangan dan pelestarian kesenian tradisional.
Menurut UU no. 9 tahun 1990 tentang kepariwisataan dijelaskan bahwa usaha
pariwisata adalah kegiatan yang bertujuan menyelenggarakan jasa pariwisata atau
menyediakan atau mengusahakan obyek dan daya tarik wisata wisata, usaha barang,

pariwisata dan usaha lain yang terkait dengan bidang tersebut.
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Ada dua jenis usaha wisata , yaitu sebagai berikut :

1. Golongan A dilengkapi dengan :

repository

a. Akomodasi (hotel, motel, pondok memncing, olahraga laut/danau, bumi
perkemahan),
b. Transportasi (jasa perjalanan udara dan barang, bis antar kota, bis pariwisata,

jasa penumpang kereta api, feri penumpang dan kapal pesiar),

Jasa perjalanan (biro_perjalan a, pusat bantuan perjalanan,

Rehabilitasi dan revitalis sata yang Dbertujuan untuk
merehabilitasi aset pariwisata dan merevitalisasi agar semakin meningkat
potensi pariwisata yang bisa didayagunakan oleh pelaku pembangunan di daerah
guna memperluas kesempatan kerja dan usaha.

3) Pembinaan usaha, mutu dan efisiensi proses produksi industri, dengan membina

kegiatan usaha di bidang pariwisata yang berbasis budaya dan alam dengan
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mengedepankan pemanfaatan SDM lokal, pembinaan mutu usaha, serta efisiensi

dalam penyelenggaraan usaha/jasa untuk memantapkan keuntungan dan

repository

menjamin keberlanjutan usaha produksi yang dimaksud. Termasuk juga usaha
diversifikasi usaha industri pariwisata, penyelenggaraan even-even menarik dan
secara periodik, melaksanakan kemitraan dengan seni budaya lokal, serta produk

unggulan daerah dengan peningkatan ip Sapta Pesona.

4) Fasilitas promosi ind S ertujuan membina dan mendukung

promosi industri g

. Meningkatkan PAD
c. Meningkatkan peranan seluruh aktor pembangunan pariwisata dalam

mengembangkan dan mempromosikan obyek serta atraksi wisata.
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4.2.3 Kondisi Pariwisata Kabupaten Blitar

i. Potensi wisata

repository

Kabupaten Blitar memiliki beberapa obyek dan daya tarik wisata alam
diantaranya sebagai berikut (gambar 4.4 dan tabel 4.1).
1) Obyek dan daya tarik wisata alam

ang umumnya terdapat di wilayah

Pantai Selatan antara lain :

e Candi Rambu onte Ringe anjang andi Kotes di

Kecamatan Gandusari.
3) Tradisi-tradisi dan upacara ritual yang masih dipertahankan sampai sekarang
adalah :
® Upacara larungan sesaji di Pantai Selatan pada setiap tanggal 1 Syuro di

Kecamatan Wonotirto, Kecamatan Panggungrejo dan Kecamatan Wates.
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® Upacara tradisional siraman pusaka Gong Kyai Pradah di Kecamatan

Sutojayan

repository

4) Obyek dan daya tarik wisata minat khusus diantaranya :
a. Bendungan-bendungan yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan olahraga air

(ski air, dayung, selancar angin, dll) antara lain :

¢ Bendungan Wlingi Raya di Sutojayan dan Kecamatan Talun;

andangan stalaktit

aten
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e J
— Tabel 4.1 Potensi Obyek Wisata Dan Daya Tarik Wisata Di Kab.Blitar
—
o No  Kecamatan Jenis Obyek dan Daya Tarik Wisata
- Wisata Alam Wisata Budaya Wisata Minat Khusus
8 1 Bakung P.Gayasan, Monumen Trisula Goa Embul Tug, Goa
= P.Pangi, P.Kasur Trawangan
D 2 Wonotirto P.Tambakrejo, Upacara Larung Sesaji 1 -
— P.Pudak Syuro
3 Sutojayan - Upacara Siraman Gong Kayai ~ Goa Lowo Sukoanyar

4 Panggungrejo P.Serang
5 Wates

6 Binangun

Kesamben

§
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Gambar 4.4 Peta Potensi Wisata
Kabupaten Blitar

Sumber : RTRW Kab. Blitar 2004-2014

SKala § ‘
° 2 5 10 KM

MALANG

Udanas /

f Whingi )’/

HKesaniben

1. Wisata Alam Goa Embul Tug
Binangun MALANG 2. Wisata Alam Pantai Tambakrejo
3. Wisata Budaya Gong Kyai Pradah
4. Wisata Alam Pantai Serang
LEGENDA : 3. Wisata Alam Fantai Jolosutro
Wonotito Panggungreio B. Wisata Alam Sumber Air Treles
BATAS KABUPATEN/KODTA 7. Wisata Buatan Bendungan Lahor
8. Wisata Cagar Budaya Candi Plumbangan
BAERS-RERAMATAH 9. Wisala Gapar Budaya Gandi Sirah Kencong

10. Wisata Buatan Bendungan Wlingi Raya
11. Wisata Cagar Budaya Gandi Sawentar
GARIS PANTAL 12. Wisata Cagar Budaya Candi Simping

JALAN ARTERI

13. Wisata Cagar Budaya Candi Ganesha

LORAST STURT 14. Wisata Capar Budaya Candi Pertapaan

WISATA ALAM 15. Wisata Cagar Budaya Candi Kalicilik
16. Wisata Cagar Budaya Candi Penataran
WISATA BUDAYA 17. Wisata Alam Agrowisata

18. Wisata Cagar Budaya Candi Kotes
WISATA BUATAN

POTENSI WISATA
KABUPATEN BLITAR
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ii. Zona pengembangan pariwisata di Kabupaten Blitar

Menurut obyek wisata unggulan yang ada maka Kabupaten Blitar dibagi

repository

menjadi empat zona pengembangan pariwisata yaitu kawasan Wlingi, kawasan Srengat,
kawasan Blitar Selatan dan kawasan sekitar Kota Blitar.
1) Koridor pembangunan wisata zona I kawasan Wlingi

Obyek wisata unggulan pada koridori ara lain :

a) Bendungan Lahor;
b) Perkebunan N

Lokasi studi yaitu ok bakrejo berada pada koridor
pembangunan wisata unggulan zona IIl yang berada pada kawasan Blitar
Selatan bersama obyek wisata lain seperti Goa Embul Tug dan Monumen

Trisula.

UNIVERSITAS

<
S
=
-




.aC.1

66

.ub

iii. Potensi wisatawan

Dari obyek wisata yang ada, kawasan wisata pantai Tambakrejo merupakan

>
h
o
-
[ ]
(=}
[ = T
(=B
|-

kawasan tujuan wisata alam yang mempunyai memiliki potensi daya tarik wisatawan
yang sangat tinggi setelah kawasan wisata Penataran yang merupakan wisata budaya.
Hal ini terlihat dari jumlah pengunjung pantai Tambakrejo yang berada di urutan kedua

dengan jumlah pengunjung terbanyak sete asan wisata penataran. Karakteristik

obyek dan daya tarik wisata potensia dapat dilihat pada tabel 4.2

berikut ini.

Tahun | Jumlah Penduduk Kepadatan Pertumbuhan

< (jiwa) (jiwa/ km®) (%)

>_‘ 2003 4.667 954 -

< 2004 4.713 964 0,98
» 2005 4.776 971 1,3
— 2006 1.821 986 0,94
b ; 2007 4.872 996 1,05
= 2008 4.915 1005 0,87
'; é Sumber : Kabupaten Blitar Dalam Angka 2008
z
Naa
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ii. Kebudayaan Masyarakat
Penduduk Desa Tambakrejo tidak memiliki adat istiadat tertentu dalam

repository

kehidupan sehari-harinya. Hanya dalam waktu-waktu tertentu seperti pada tanggal 1
Suro (menurut perhitungan Jawa) diadakan Larung Sesaji tapi hal itu hanya sebagai
simbol acara selamatan atas hasil laut yang telah didapat tetapi mereka tetap menganut

agama masing-masing tanpa adannya pere an lain. Dalam hal ini mayoritas

penduduk Desa Tambakrejo mems a dalam kehidupan sehari-
hari kegiatan yang diada : la isalnya mengadakan

pengajian rutin.

= Barat

ii. Faktor fisik
a) Topografi

Wilayah obyek wisata merupakan daerah yang relatif datar dan perbukitan yang

relatif bergelombang dengan kemiringan antara 0-40 %. Curah hujan di wilayah
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Kecamatan Wonotirto mencapai 1.329 mm. Suhu rata-rata di desa ini mencapai

25°C - 33° C.

repository

Wilayah ini berada pada ketinggian 0-12 m di atas permukaan laut dengan bentuk
wilayahnya sebagai berikut :
o Datar sampai berombak (0 - 15 %), berada di daerah pemukiman penduduk;

e  Bergelombang sampai berbuki 40 %) berupa daerah sungai dan
perbukitan;

° Berbukit sampai

1 Perumaha

2 Bangunan Umum 0,5 1

3  |Hutan 21,3 42,6

4 Lahan kosong Y785 55
Jumlah 50 100,00

Sumber : Monografi Desa 2008
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4.3.1 Karakteristik masyarakat obyek wisata Pantai Tambakrejo

Karakteristik dan pendapat masyarakat yang menjadi responden adalah

repository

pendapat masyarakat pelaku ekonomi (masyarakat yang terlibat dengan kegiatan
ekonomi di dalam obyek wisata Pantai Tambakrejo ) dan masyarakat pelaku umum
(masyarakat yang tinggal di sekitar obyek wisata Pantai Tambakrejo).

Dari 50 orang responden masya ayoritas usia masyarakat di Pantai

Tambakrejo adalah antara 15 — esponden (36%) dan usia

pok usia ini didasarkan
\\
0

kemampuan me

i. Kondisi Sosial Ekonomi Mz ata Pantai Tambakrejo
Kondisi perekonomian masyarakat setempat sangat dipengaruhi oleh kegiatan

wisata di Pantai Tambakrejo. Masyarakat yang berada di Pantai Tambakrejo cenderung

bekerja sebagai pedagang/swasta dan nelayan di Pantai Tambakrejo sebanyak 33

responden (66%). Hal ini dipengaruhi oleh jarak permukiman penduduk dengan obyek
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wisata Pantai Tambakrejo yang relatif dekat yaitu £ 20 meter sehingga masyarakat

memanfaatkan peluang untuk membuka usaha dagang seperti berjualan makanan,

repository

konter penjual pulsa, toko souvenir,dll. Mata pencaharian sebagai PNS (Pegawai Negeri
Sipil) mempunyai prosentase terkecil yaitu sebesar 4% atau 2 responden. Untuk rata-

rata tingkat penghasilan masyarakat berkisar antara Rp.500.000 sampai Rp.2.000.000

yaitu sebesar 68 % atau sebanyak 34 respond

Tabel 4.7 Mata Penc ‘L\A :

ii. Kondisi Sosial Budaya Mas sata Pantai Tambakrejo
Kehidupan masyarakat di dalam Pantai Tambakrejo dipengaruhi nilai-nilai
akulturasi antara adat Jawa dengan budaya Islam. Hal ini terlihat pada tradisi atau ritual
seperti yang berkenaan dengan pernikahan, kematian, dan selamatan dalam budaya
Jawa juga dilaksanakan dengan nuansa Islami. Adanya selamatan, tahlilan, pengajian

dan sebagainya merupakan bukti percampuran budaya Jawa-Islam ini.

UNIVERSITAS

<
S
2
-




.aC.1

71

.ub

Masyarakat di dalam Pantai Tambakrejo memiliki kebiasaan yang kental terkait

dengan kehidupan mereka sebagai masyarakat nelayan. Kebiasaan-kebiasaan dalam

repository

beraktivitas sehari-hari disesuaikan dengan aktifitas sebagai nelayan. Masyarakat
memiliki upacaya tradisional yang mereka yakini dapat memberi berkah bagi mereka.
Setiap tanggal I Suro pada penanggalan Jawa, masyarakat nelayan Desa Tambakrejo

dan masyarakat di dalam obyek wisata mengadakan upacara sedekah laut/larung sesaji.

masyarakat desa setempat

arakat sekitar dan

memiliki ombak yang relatif aman merupakan kepuasan tersendiri bagi wisatawan
dalam menghilangkan kebosanan.

Tidak adanya penjaga pantai menjadi salah satu ancaman apabila terjadi
kecelakaan atau insiden ketidaksengajaan wisatawan yang berada terlalu jauh dari bibir

pantai yang dapat membahayakan keselamatan wisatawan. Oleh karena itu perlu
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pengoptimalan atraksi wisata berenang ini dengan pemberian batas terluar bagi

wisatawan untuk dapat berenang dan menyediakan penjaga pantai yang dapat

repository

mengantisipasi pertolongan bila terjadi suatu kecelakaan.
e Atraksi Budaya
Gelar atraksi budaya masyarakat diselenggarakan untuk memperkenalkan adat-

istiadat dan budaya masyarakat setempat ke isatawan. Jenis atraksi budaya yang

berkembang dan dipelihara oleh
Acara ini diselenggarakan seti : bagai tanda syukur
kepada Tuhan Y 3 3 akat nelayan
serta memoh

lautan.

belanja jenis
akan semakin mena
e Penelitian
Kegiatan penelitian merupakan salah satu kegiatan yang mungkin hanya untuk
wisatawan yang sedang mempunyai kepentingan melaksanakan studi baik itu tentang
komponen-komponen yang ada di obyek wisata tersebut ataupun masalah sosial budaya

masyarakat sekitar. Oleh karena itu sangat sedikit wisatawan yang melakukan kegiatan
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wisata dengan tujuan untuk penelitian karena mayoritas wisatawan mempunyai tujuan

untuk berlibur/bersantai di lokasi wisata.

repository

A. Penilaian Daya Tarik Obyek Wisata

Pengembangan wisata yang bertumpu pada kesejahteraan masyarakat serta

kemampuan daya tarik obyek wisata itu, menuntut adanya keberimbangan pemanfaatan

sumberdaya alam serta perolehan jasa d

Atraksi dapat berupa p an 1 budaya dan sejarah,
: berbeda bagi

Berikut adalz arkan faktor

»

“something to do
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Tabel 4.9 Penilaian daya tarik oh AJA’};,_ aktor “something to do”

Jenis
Atraksi

-) l , \ Gambar

Wisata
harian

nis kegiatan yang | Berdasarkan hasil kuisie ak esponden
arkan di Obyek | aktivitas 0 ambakrejo
tai Tambakrejo | digemari e
yang G

ai/berlibur, yaitu
yang hanya
ati  keindahan
a alam dan

dangan alam pas
dan kehid
yang dilak
C
ai/berbaring
ng,
bermain

barang ba
kerajinan hasi
seperti  hiasan
>, kalung dan
dari kulit kerang
makanan khas
seperti ikan bakar
an goreng di kios-
ng makan dari
hasil tangkapan
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dan melihat

Wisata

musiman
Wisata
minat
khusus
Sumber: Hasil
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Dari tabel penilaian daya tarik obyek wisata berdasarkan faktor “something to do

“ diatas dapat disimpulkan adalah sebagai berikut:

repository

a. Kegiatan obyek wisata wisata harian pada obyek wisata adalah menikmati
pemandangan baik yaitu alam pantai, berenang, memancing, piknik keluarga.

b. Kegiatan obyek wisata alam pada obyek wisata adalah berenang dan menikmati

pemandangan alam pantai.
c. Kegiatan obyek wisata dalah penelitian terhadap

karakteristik

Sumber: Hasil analisis 2009
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3.Penilaian daya tarik obyek wisata berdasarkan faktor “something to buy”

77

Analisis daya tarik obyek wisata berdasarkan faktor something to buy pada

obyek wisata Pantai Tambakrejo berhubungan dengan apa yang dapat dibeli di dalam

obyek wisata. Berikut adalah tabel penilaian daya tarik obyek wisata berdasarkan faktor

“something to buy”

Tabel 4.11 Penilaian Daya Tarik Obyek Wisata
Berdasarkan Faktor “something to. buy”

No Supply

Demand

Analisis

‘ ambar

1 Adapun jenis
barang yang
telah tersedia
di obyek
wisata Pantai
Tambakrejoy
antara lain:

e Souvenir
berupa
produk
kerajinan
hasil  laut
dari  kulit
kerang

e Hasil
tangkapan
nelayan
berupa ikan
dan  hasil
laut lainnya

® Makanan
dan
minuman
yang dijual
oleh
warung
ataupun
PKL.

Berdasarkan hasil
kuisioner yang
telah diberikan
kepada wisatawan
sebanyak 55
responden  atau
72% = wisatawan

yang datang
berkunjung ke
obyek wisata
Pantai

Tambakrejo
menghabiskan
uang antara

Rp.25ribu sampai
Rp.100ribu.  Hal
ini akan  bisa
bertambah bila
jenis barang yang
dijual semakin
bervariasi
mengingat
sebanyak 12
responden  atau
16%  wisatawan
memilih jenis
kegiatan
berbelanja dalam
kunjungannya ke
obyek wisata
Pantai
Tambakrejo.

Para penjual souvenir  yang
berasal dari kulit kerang yang
mana merupakan souvenir khas
wisata pantai banyak dijumpai
di = beberapa-.kios di < Pantai
Tambakrejo. Bahkan menurut
hasil survey dapat diketahui
bahwa  berjualan  souvenir
merupakan minat kedua
masyarakat untuk berpartisipasi
dalam /pengembangan wisata
Tambakrejo . yaita = sebanyak
22% « atau—- 11/ responden
masyarakat. Hal ini disebabkan
potensi  hasil-"kerajinan  hasil
laut /merupakan. komoditi yang
potensial « menjadi . ciri’  Khas
oleh-oleh dari / wisata . pantai.
Selain’ “itu, | % berkembangnya
kegiatan perikanan yang ada di
Pantai Tambakrejo ikut
menjadi faktor: .yang: menjadi
daya tarik,, Pantai Tambakrejo
berdasarkan faktor “Something
to_buy” . Dimana membelisikan
laut ' tangkapan nelayan ¢ di
Pantai . Tambakrejo' | 'menjadi
salah satu barang yang paling
dicari oleh' " sebagian  besar
wisatawan. Hal ini dikarenakan
harga ikan yang murah dan
masih segar, karena adanya
pasar ikan di Pantai
Tambakrejo yang
mempermudah wisatawan
untuk membeli ikan sebagai
oleh-oleh. Selain itu adanya
pembangunan PPl _di_ Pantai
Tambakrejo diharapkan juga
dapat mendukung untuk
meningkatkan ketertarikan
wisatawan  terhadap  Pantai
Tambakrejo tapi tetap harus
memperhatikan kebersihan
lingkungan pantai.

Sumber: Hasil analisis 2009
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ii. Sarana dan Prasarana Wisata

a. Sarana Wisata

repository

e Sarana Pokok

Sarana pokok yang terdapat di obyek wisata Pantai Tambakrejo antara lain
adalah:

10. Obyek dan daya tarik wisata

Kawasan wisata Pantai Tamb ebagai obyek wisata alam mempunyai daya
tarik berupa view yang ind 2 beradaan hamparan pasir dan
ombak yang relatif |
juga didukung

sehingga sarana te

perlu penambahan dan perbaikan.

2. Lapangan berkemah & lapangan bermain (camping ground & playground)
Lapangan berkemah pada obyek wisata Pantai Tambakrejo terletak di dekat
pantai yang dapat digunakan untuk kegiatan bermalam/berkemah (camping ground) dan

lapangan bermain (playground). Kondisi eksisting lapangan berkemah sudah cukup
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memadai dan cukup luas (£ 2 Ha), namun kondisi fisik kurang bersih karena tidak

dilengkapi tempat khusus untuk membuang sampah, sehingga kondisi eksisting masih

repository

tampak sampah yang berserakan di sekitar kawasan tempat berkemah. Sedangkan
lapangan bermain (playground) yang dapat digunakan sebagai tempat rekreasi dan
bermain anak yang terletak juga di lokasi Pantai Tambakrejo. Tetapi untuk kondisi

lapangan bermain dirasa masih kurang a belum dilengkapi dengan sarana

hiburan/permainan seperti ayunan

3. Musholla
berjumlah 1

eperti souvenir (kerang,

hiasan hasil laut, ikan dan kepiting kering, dll), baju, snack, obat-obatan dan lain-lain.
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2. PKL

PKL yang terdapat pada obyek wisata Pantai Tambakrejo umumnya menjual

repository

makanan dan minuman. PKL tersebut tidak memiliki lokasi tempat khusus di dalam
obyek wisata Pantai Tambakrejo. Pada umumnya mereka mangkal dimana bisa sedekat

mungkin dengan wisatawan sehingga wisatawan tertarik untuk membeli.

3. Loket masuk
Loket tempat pembelian

depan/pintu masuk y e byek wisata Pantai
Tambakrejo yang b

daya tarik obyek wisata masi epenuhnya karena masih
dalam proses pembangunan. Akan tetapi dalam perencanaannya diharapkan mampu

menjadi pendongkrak daya tarik obyek wisata Pantai Tambakrejo.

Untuk lebih jelasnya inventarisasi kondisi eksisting sarana yang terdapat di

obyek wisata Pantai Tambakrejo dapat dilihat pada peta fotomaping sarana dibawah ini.
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LEGENDA :

= Sungai
@ = Batas Pantai
= Jalan

= Batas Wilayah Studi = Persil

Gambar 4.5 Fotomapping Sarana
Pantai Tambakrejo

Sumber : RIPP Kab. Blitar Tahun 2004-2014

Skala

10 50 100 150 W

77| = Mushola

= Camping Ground _' = Toilet / WC

= Pasar lkan

= Gazebo

_' = Toko, kios, warung

Hal 81
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b. Prasarana Wisata

Prasarana wisata yang terdapat pada obyek wisata Pantai Tambakrejo terdiri

repository

dari:
* Prasarana Umum/Ekonomi
Prasarana umum/ekonomi yang terdapat pada obyek wisata Pantai Tambakrejo

antara lain adalah:

1. Air bersih

Kebutuhan air anah yang diambil

belakang

rumah masing-masing pendud ata di tampung pada
penampungan sementara oleh masyarakat setempat dengan membuat lubang galian pada

tanah kemudian membakarnya atau menimbunnya lagi dengan tanah.
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5. Telekomunikasi

Jaringan telepon dan sinyal operator selular/hand phone sudah masuk ke dalam

repository

obyek wisata Pantai Tambakrejo. Sehingga meskipun sedang melakukan kegiatan
wisata alam tapi masih bisa untuk berkomunikasi dengan tempat/wilayah lain. Oleh
karena itu di dalam obyek wisata Pantai Tambakrejo sistem telekomunikasi tidak

menjadi masalah bagi wisatawan .

6. Jaringan jalan

Kondisi jaringan golong cukup baik
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LEGENDA :

= Sungai
El = Batas Pantai
= Jalan

= Batas Wilayah Studi = Persil

= Camping Ground E = Toilet / WC

= Pasar lkan

= Gazebo

7/]| =Mushola

= PPl

Iil = Toko, kios, warung

Gambar 4.6 Fotomapping Prasarana
Pantai Tambakrejo

Skala :

Sumber : RIPP Kab. Blitar Tahun 2004-2014

e e —
o E: o "

= Jaringan Jalan

- = Jaringan Listrik

l:l = Tandon Air

Hal 84
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iii. Analisis Sarana dan Prasarana

1. Sarana

repository

Sarana yang terdapat di obyek wisata Pantai Tambakrejo antara lain toko
souvenir, warung makan, area parkir, loket karcis, kamar mandi/toilet, mushola dan

gazebo. Beberapa sarana yang terdapat di obyek wisata Pantai Tambakrejo masih

membutuhkan penambahan dan perbaik erdasarkan penilaian 22 responden

wisatawan atau 29% wisata ang ada memerlukan

bah dan diperbaiki

i

¥ il

ada, sehingga

wisata Pantai Tambakre
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Kapasitas

1 jalur

10.

11.

12.

ruang karena pada kondisi eksisting,
ejo tidak mempunyai tempat loket
ik pada pintu gerbang masuk oleh

ving ground dan masih
a sehingga perlu dibuat

da kondisi eksisting tidak
hingga pengadaan kantor
rencana selanjutnya .

pada kondisi eksisting tidak

penginapan perlu menjadi
a untuk meningkatkan minat
ati obyek wisata

besaran ruang karena pada

>20 m?

andar besaran ruang karena pada
as >20 m”

andar besaran ruang karena pada
mempunyai luas >20 m”

ang karena pada kondisi eksisting tidak
au sehingga pengadaan terdapat gardu
mbangan dalam rencana selanjutnya
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No.

Kapasitas

Standar
Luasan Ruang

Analisis

13.

10 orang per unit

1 unit = 9,6 n

14.

15.

16.

17.

Te

19.

20.

21.

)

- 7

0;96

'A-,; g pertunjukkan/pendopo sehingga pengadaan
pendopo perlu menjadi pertimbangan dalam

pada kondisi eksisting
gan luas masing-masing
ar mandi/MCK perlu
tnya

pat duduk tetapi hanya
ingga pengadaan tempat
encana selanjutnya

terletak di bagian tengah
2 Ha, tetapi karena berbaur
<a perlu dibuat area camping
ok antar kegiatan wisatawan.

mpat khusus untuk memacing,
ke laut yang dapat digunakan
g, sehingga perlu menjadi
tnya

dapat tempat penyewaan pelampung,
ngga perlu menjadi pertimbangan dalam
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No.

23. Te

Sumber: Hasil

Kapasitas

Standar
Luasan Ruang

Analisis

25 %
pengunjung
1 mobil = 4,5

untuk dilewati bus. Untuk luas
dapat dihitung secara pasti karena
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— 2. Prasarana

h

= Tabel 4.13 Prasarana yang Terdapat di Obyek Wisata Pantai Tambakrejo
‘o

g_ Listrik Jaringan listrik sudah masuk ke | Dalam sehari-harinya kebutuhan listrik dalam
P=P) kawasan Pantai Tambakrejo. kawasan Pantai Tambakrejo sudah terpenuhi
—

dengan jaringan listrik dari PLN. Hal ini dapat
mendukung dalam pengembangan penginapan
pemenuhan kebutuhan dasar wisatawan
ik dan teknologi seperti televisi, bisa

o visatawan cenderung untuk
elain itu listrik yang
ngaruhi penerangan
fambakrejo dapat
erkemah  para

Drainase '

G \1\2\}?55' i

1
J

Sumber : Has

iv. Pengelo

Sampai saat ini, keterliba as at dalam gelolaan obyek wisata Pantai
Tambakrejo dinilai masih rendah mengingat dari hasil kuisoner dapat diketahui bahwa
hanya sekitar 12 responden (24%) yang pernah diajak berkerjasama oleh Dinas
Informasi Publik dan Pariwisata sebagai pihak pengelola. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel 4.14.

§
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— Tabel 4.14 Kerjasama Antara Pengelola Obyek Wisata Pantai Tambakrejo

; dan Masyarakat Desa Tambakrejo

S No | Kerjasama Jumlah (Orang) Prosentase (%)
‘o 1. | Pernah diajak bekerjasama 12 14

< 2. | Tidak pernah diajak bekerjasama 38 86

= Total 50 100

—

Sumber : Survei Primer, 2008

Survei primer yang dilakukan un elihat minat masyarakat terhadap jenis

pekerjaan yang mungkin di ob ' ambakrejo menunjukkan bahwa

bentuk pekerjaan yang di
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4.4  Karakteristik wisatawan Pantai Tambakrejo

4.4.1 Karakteristik pengunjung

repository

Usia, jenis pekerjaan dan asal wisatawan berkaitan dengan aktivitas yang
dilakukan dan diinginkan oleh wisatawan. Dari 76 responden wisatawan yang
berkunjung ke obyek wisata pantai Tambakrejo sebagian besar berjenis kelamin laki-

laki yaitu sebesar 41 orang (54%), sedangkan atawan yang berjenis kelamin wanita

sebesar 35 orang (46%), dimana m berusia 17-35 tahun yaitu

sebesar 67% atau 51 responde ahun sebesar 15% atau

n tabel 4.17 berikut

Ni

1

2 Perusahaan/Kantor - -
3 Brosur/Selebaran - -
4

9

6

Biro Perjalanan - -

Sekolah - -
Lainnya 9 13
Total 76 100

Sumber: Survey Primer, 2008
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— Tabel 4.19 Asal Wisatawan Yang Berkunjung di Obyek Wisata
; Pantai Tambakrejo
P No | Asal Wisatawan Jumlah (orang) Prosentase (%)
‘o 1 | Kabupaten Blitar 42 55
g_ 2 | Luar Kabupaten Blitar 34 45
(=B) Total 76 100
b Sumber: Survey Primer, 2008
Tabel 4.20 Karakteristik Wisatawan B rkan Asal Wisatawan dan Umur
Wisatawan di Ob 1 i Tambakrejo
an (tahun) Total
5 > 35
Asal Kabupate 8 42
Wisatawan % 55%
34
tal L = 18% 45%
Total °
\ 4
)
i 7
D »
Kal g
Lu
Kabu 5
Total
0%
Sumber: H
Berda an asal
wisatawan maka i en (87%)
mendapatkan informasi wisata dari engan rincian 38 responden

(50%) berasal dari Kabupaten Blitar dan 29 responden (38%) berasal dari luar
Kabupaten Blitar. Hal ini menunjukkan bahwa asal informasi wisata yang didapat

wisatawan yang dominan adalah berasal dari teman/keluarga sehingga dalam

§
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pengembangannya perlu dilakukan penyampaian promosi wisata melalui berbagai

media seperti radio, selebaran, kerjasama dengan agen perjalnan wisata, dll.

repository

Wisatawan yang berkunjung ke tempat wisata Pantai Tambakrejo memiliki jenis
pekerjaan dan tingkat penghasilan yang berbeda, dimana 21% wisatawan bekerja
sebagai wiraswata, 40% merupakan pelajar/mahasiswa dan 12% bekerja sebagai

pegawai negeri sipil, tetapi ada juga yang bekerja yaitu sebesar 11%, dimana

wisatawan yang tidak mempun pakan ibu rumah tangga.

Berdasarkan jenis pekerja

Tabel 4.24
1 . <5l
2 | Rp. 500.000-1.000.000 |
3 | Rp. > 1.000.000-2.000.000 7 9
4 | Rp. >2.000.000 3 4
5 | Tidak ada 39 51
Total 76 100

Sumber: Survey Primer, 2008
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— Tabel 4.25 Karakteristik Wisatawan Berdasarkan Usia Wisatawan dan Mata
; Pencaharian Wisatawan di Obyek Wisata Pantai Tambakrejo
b Usia Mata Pencaharian Wisatawan Total
v Wisatawan Karya | Pegawai Pelajar/
(=) Wan Negeri Wira Maha Tidak
= Swasta Sipil Swasta siswa bekerja
- <17th Count 0 0 0 11 0 11
% of Total 0% 0% 0% 14% 0% 14%
17-25 th Count 10 0 6 19 1 36
% of Total 13% % 8 1%
Count
% of Total

-

| &

K

-
p
K
9

51w 5hels
—-_f . -
ﬁgrﬁg

453

dalam Kabup

agar berkunjung p

§
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— Tabel 4.27 Karakteristik Wisatawan Berdasarkan Tingkat Pendidikan dan
; Mata Pencaharian Wisatawan di Obyek Wisata Pantai Tambakrejo
S Tingkat Pendidikan Mata Pencaharian Wisatawan Total
S = Wisatawan Karya | Pegawai Pelajar/
(=) Wan Negeri Wira Maha Tidak
= Swasta | Sipil Swasta siswa bekerja
- Tidak tamat | Count 0 0 1 0 0 1
SD % of Total | 0% 0% 1% 14% 0% 1%
SD Count 0 0 2 3
% of Total | 0% 3% 4%
Count 3 9
. g % of Total 4% 12%
‘ 46
SLTA 0%

Akademi/PT

wisatawan ‘
mempunyai p

aap d d i
sebanyak 30 ora angka cmptifiyai penghasilan

antara Rp.500.000-Rp.2.000.000.

ukkan bahwa tingkat penghasilan
wisatawan yang berkunjung pada obyek wisata masih relatif rendah.

Berdasarkan jenis pekerjaan dan tingkat penghasilan para wisatawan yang
berbeda-beda, maka tingkat pengeluaran yang dikeluarkan oleh para wisatawan pun

berbeda-beda pula. Sebagian besar responden yaitu sebanyak 55 orang (72%)
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—
— wisatawan selama berada di Pantai Tambakrejo dapat menghabiskan uang antara Rp
[
8 25.000- Rp. 100.000, sebanyak 14 orang (18%) wisatawan mengeluarkan uang antara
: g Rp. 100.000- Rp. 200.000. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.22.
[ = 8
P=3) Tabel 4.29 Pengeluaran Wisatawan di Obyek Wisata Pantai Tambakrejo
- Termasuk Biaya Perjalanan
No | Pengeluaran Wisatawan | Jumlah (orang) | Prosentase (%)
1 < 25.000 5 7
2 | 25.000-50.000 42
3 |1 50.001-100.0 30
4 | 100.00 . 18
5 | > B
Su
A : »
4.4.2 n i 4
"%
il
]
T
ofe J
J U
Tabel Jjo
4
5 | Peneliti
Total 100

Sumber : Survei Primer, 2008
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— Tabel 4.32 Karakteristik Wisatawan Berdasarkan Usia Wisatawan dan Tujuan
; Kunjungannya di Obyek Wisata Pantai Tambakrejo
S — Tujuan Kunjungan
‘o Studi/ Lain
(=] Usia Wisatawan Berlibur | Penelitian | Berkemah | Memancing | nya Total
% 7 |Count 9 0 0 0 2 11
— % of Total 11% 0% 0% 0% 3% 14%
17 -25 Count 30 2 0 0 4 36
thn % of Total 40% 0% 0% 5% 48%
26 - 35 Count 14 0 1 15
thn % of Total 9 0% 1% 20%
Count 4 14
rnye 5% 18%
Total 76

Sumber:

Wisatawan yang datang k ambakrejo baik bersama
keluarganya maupun teman-temannya menggunakan jenis moda transportasi yang
cukup beragam, namun sebagian besar wisatawan yang datang menggunakan jenis
kendaraan pribadi yaitu moda transportasi berupa sepeda motor yaitu sebesar 64%,
mobil pribadi 25% dan kendaraan umum 11%. Hal ini berpengaruh pada kebutuhan

lahan parkir yang harus disediakan.
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Pemilihan moda transportasi ini berhubungan dengan tingkat kemudahan

menuju obyek wisata Pantai Tambakrejo. Berdasarkan hasil survey, sebanyak 54 orang

repository

(71%) wisatawan menyatakan mudah menuju obyek wisata Pantai Tambakrejo karena
kondisi jalannya sudah bagus yaitu aspal hotmix hanya saja untuk sarana angkutan

umum yang tersedia untuk menuju tempat wisata tersebut hanya sedikit. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.35 dan

Tabel 4.35 Moda Transp '#A
-’ \

wisatawan menyuka giata belan] hars i keramik

dan hasil laut (Ikan), karena loka antai Tambakrejo berdekatan dengan tempat

pelelangan ikan. Selain itu juga terdapat 4% wisatawan yang menyukai kegiatan

penelitian. Adapun lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.37.
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— Tabel 4.37 Jenis Kegiatan Yang Ditawarkan di Obyek Wisata Pantai Tambakrejo
S No Jenis Kegiatan Jumlah (orang) | Prosentase (%)
8 1 | Menikmati keindahan alam 44 57
= 2 | Berenang 8 11
o 3 | Upacara adat dan budaya 9 12
[ = 18 4 | Belanja 12 16
L it
S 5 | Penelitian S 4
Total 76 100

Sumber: Hasil survey Primer, 2008

Lama wisatawan berkunjung p
dan ketersediaan sarana pras
wisatawan tergantung

responden, lam

Jalfta % of Total 14%
Total Count 12 54 10 0 76
% of Total | 16% | 71% 13% 0% 100 %

Sumber: Hasil Tabulasi Silang 2008

Berdasarkan hasil tabulasi silang antara tujuan kunjungan wisatawan dan lama

kunjungan wisatawan maka mayoritas wisatawan yaitu sebanyak 63 responden (83%)
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— memiliki motivasi berlibur dan mayoritas sebanyak 55 orang (72%) mempunyai lama
E kunjungan antara 1- 6 jam dan tidak ada yang mengunjungi lebih dari satu hari. Hal ini
: g menunjukkan bahwa jenis kegiatan wisata serta fasilitas yang tersedia sangat

% mempengaruhi lama tinggal wisatawan.

- 4.4.3 Persepsi Wisatawan Terhadap Obyek Wisata Pantai Tambakrejo

Sebagian besar responden yai 56%) wisatawan yang telah
berkunjung ke obyek wisata s terhadap pengalaman
yang telah di dapat di i kembali lagi ke
Pantai Tamb a, bahwa
wisatawa se fjam-ja i ari di
tempa akrej ) ondi i g
m t

v
,& \ NS

¢ '. ;
| 4 ol )
al
e
Tt :—23 a-d
= 2/ N -
e 76 -
e
Ke t
Wisat . o
Kesan Pos 45
4
12
Total 61
Kesan Negatif | Lingkun 2 16
Angkutan umum yang 6 7
Tidak aman - -
Fasilitas obyek wisata yang kurang menarik 12 16
Tidak ada yang bisa dilhat, dikerjakan atau dibeli - -
Total 30 39
Total Keseluruhan 76 100

Sumber: Survey Primer, 2008

§

UNIVERSITAS




.aC.1

.ub

repository

UNIVERSITAS

§

Tabel 4.42 Ketertarikan Untuk Mengunjungi Kembali
Obyek Wisata Pantai Tambakrejo

No | Ketertarikan untuk mengunjungi kembali | Jumlah(orang) | Prosentase (%)
1 | Tertarik 52 68
Tidak Tertarik 24 32
Total 76 100

Sumber: Survey Primer, 2008

Tabel 4.43 Karakteristik Kunjungan Wisatawan Antara Tingkat Kepuasan

Wisatawan dan Keter njungi Obyek
. Pa cJC .

4

5

6 estas

7 Penambahan atraksi wisata 10 13
Total 76 100

Sumber: Survey Primer, 2008
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4.5  Tingkat Kepuasan Wisatawan yang Berkunjung pada Obyek Wisata Pantai
Tambakrejo

Keberlangsungan pariwisata sangat dipengaruhi kepuasan (satisfaction)
pengunjung terhadap segala sesuatu yang ada di daerah tujuan wisata (tourism
resources). Tingkat kepuasan pengunjung sangat tergantung pada kualitas produk

wisata yang akan dijual, apakah produk wisata itu benar-benar memenuhi

keinginan/harapan pengunjung a(1985), situasi yang ideal
untuk menjual produk wi ad an harapan yang tinggi

ayanan sesuai atau
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— Tabel 4.45 Tingkat kesesuaian pendapat dan kepentingan wisatawan yang
S berkunjung pada Obyek Wisata Pantai Tambakrejo
S Atribut Atribut Obyek Wisata Pantai Tambakrejo
o IPA ke-.. X Y Tki (%)
(=) 1 Keamanan dalam berwisata 335 313 107,03%
] 2 Terdapatnya pos keamanan 183 315 58,10%
e 3 Ketersediaan tempat parkir 179 299 59,87%
4 Terdapatnya rambu-rambu penunjuk jalan dan arah 281 263 106,84%
5 Keteraturan penempatan sarana dan prasarana 216 258 83,72%
6 Adanya pusat informasi dan pelaya 135 281 48,04%
7 Kebersihan kondisi fisik 1i 324 68,21%
8 110,51%
9 50,16%
10 100,33%
11 102,17%
151,87%

Wisata Pantai Tambakejo sudah merasa cuk erhadap kinerja atribut-atribut dari
variabel saptapesona (keamanan, kebersihan, kenyamanan, keindahan,
keramahtamahan, dan keunikan). Meskipun demikian, pihak pengelola harus terus
berusaha meningkatkan kinerja masing-masing atribut hingga konsumen merasa lebih

puas dan bahkan sangat puas terhadap wisata mereka.

é
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t’__ Selanjutnya untuk mengetahui atribut-atribut yang perlu ditingkatkan dilakukan
8 proses perhitungan nilai rata-rata tingkat pendapat dan penilaian rata-rata tingkat
: g kepentingan terhadap atribut-atribut turunan dari variabel sapta pesona pada setiap
% obyek wisata di Obyek Wisata Pantai Tambakrejo. Skor rata-rata tingkat pendapat
- selanjutnya menjadi sumbu horisontal, sedangkan skor rata-rata tingkat kepentingan
menjadi sumbu vertikal, yang ditunjukk inat (X ,Y ). Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 4.46 da i
Tabel 4.46 Skor ra isatawan yang
be
A <1 X
L 4
v
) =
3 v
’ -
04 /-
\ )
- [
XL GAARY
99/
\3
i 20(3.88
6
% 24
I3 294 1
- > 1
7 ,
CJ
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4.6.1 Linkage Sytem Internal

Sistem sirkulasi internal dibagi menjadi 2 antara sistem sirkulasi kendaraan dan

repository

sirkulasi pejalan kaki.
= Sistem Sirkulasi Kendaraan

Sistem sirkulasi kendaraan untuk pengunjung sangat dipengaruhi oleh

keberadaan area parkir. Saat ini pa K pengunjung masih berada di

sembarang tempat kosong asyarakat setempat yang

Wisatawan Datang
| Al T . AEBJIN

Parkir di dalam Parkir di samping
area pantai warung penduduk
gd )X Yl) o8

Beraktivitas di dalam area Pantai Tambakrejo

Kembali ke Area Parkir

Pulang

Gambar 4.8 Bagan Linkage Sistem Internal - Sirkulasi Kendaraan
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Ke Kota Blitar

LEGENDA :

= Batas Wilayah Studi
= Sungai

[E=] = Batas Pantai

= Jalan

= Persil

= Pasar lkan

= Gazeho

Gambar 4.9 Peta Sirkulasi Kendaraan
pada obyek wisata Pantai Tambakrejo

Sumber : Hasil analisis 2009

Skala

e

010 50 _100 150 M

77| =Mushola

= Camping Ground _l = Toilet / WC

= PPI
= Arah Sirkulasi Kendaraan

Hal 107
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= Sistem Sirkulasi Pejalan Kaki

Sistem sirkulasi pejalan kaki mempunyai ciri fleksibel dalam gerak dalam

repository

kecepatan rendah. Ditinjau dari gerak manusia, mampu bergerak dengan tikungan
tajam, dan curam, berubah arah atau berhenti. Sirkulasi pejalan kaki wisatawan yang
ada di obyek wisata arahnya tergantung dari aktivitas yang dilakukan oleh wisatawan

sendiri, tetapi tidak dapat dipisahkan pa 0 an ruang didalam obyek sendiri.
Semakin banyak fasilitas m ag ada.maka sirkulasi wisatawan
D i )

akan semakin berta

terjadi umumnya.ye oko souvenir

— tempat pz

Wisatawan Datang

N QWrF . L

Menikmati pemandangan alam
Berjalan-jalan
Duduk-duduk santai
Bermain air/berenang di pantai ”

Fasilitas penunjang lain :
Pasar ikan
Warung makan
Toko souvenir
Kamar mandi, dll

Wisatawan pulang [ Tempat parkir
S ——

Gambar 4.10 Bagan Linkage Sistem Internal - Sirkulasi Pejalan Kaki
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Gambar 4.11 Peta Sirkulasi Pejalan
Kaki Pantai Tambakrejo

Sumhber : Hasil analisis 2009

Skala

10 50 100 150 M

LEGENDA :
= Batas Wilayah Studi = Persil
= Sungai = Camping Ground _| = Toilet / WC
@ = Batas Pantai = Pasar lkan = PPl

= Jalan = Gazebo = Arah Sirkulasi Pejalan Kaki

= Mushola
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4.6.2 Linkage System Eksternal

Linkage sistem eksternal dibagi menjadi 2 yaitu linkage eksternal di dalam

repository

Kabupaten Blitar sendiri dan linkage eksternal Kabupaten Blitar dengan kota/kabupaten
disekitarnya.

Kabupaten Blitar bukan merupakan daerah tujuan wisata (DTW) utama seperti

Bali dan Jawa Tengah-Jogja yang merupa DTW. padat, yang volume kunjungannya
melampaui daya tampung ob /\' dat semacam ini ada tiga

alternatif pengembangan

angku

Pantai

salah satu faktor yang mempengz
Tambakrejo.

Adapun upaya menarik wisatawan dan lebih mengembangkan lagi pariwisata di
kawasan selatan khususnya obyek wisata Pantai Tambakrejo adalah dengan membuat

suatu promosi di kota-kota sekitar yang notabene sudah mulai ada wisatawan yang
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berkunjung di obyek wisata Pantai Tambakrejo misalnya dari Kediri, Tulungagung dan

Malang.

repository

Terkait dengan pengembangan pariwisata kawasan selatan Kabupeten Blitar ini,
adanya rencana pembangunan jalan propinsi (Jalur Lintas Selatan) sangat potensial

untuk menjaring wisatawan terutama bagi obyek wisata Pantai Tambakrejo. Selain itu,

adanya tempat pendaratan dan pelelang Pantai Tambakrejo yang mempunyai

akses langsung menuju ren akan faktor yang sangat

potensial dalam menja ambakrejo. Berikut

§
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Gambar 4.12 Peta Linkage Eksternal

Obyek Wisata dalam Kabupaten Blitar

Sumber : Hasil Analisis 2009

Skala ! '

1] 2 5 10 KM
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i
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MALANG
~

hS

1 .

LEGENDA :
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el
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i
Pan ggﬁngrejo
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i !
= f
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WISATA BUDAYA 16
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18

WISATA BUATAN

Linkage Antar Dbyek Wisata

1.
2.
3.
4.
o
6.
7.
8.

&0

Wisala Alam Goa Embul Tug

Wisata Alam Pantai Tambakrejo

Wisata Budaya Gong Kyai Pradah

Wisata Alam Pantai Serang

Wisata Alam Pantai Jolosutro

Wisata Alam Sumber AirTretes

Wisata Buatan Bendungan Lahor

Wisata Cagar Budaya Candi PFlumbangan

. Wisata Cagar Budaya Candi Sirah Kencong

10. Wisata Buatan Bendungan Wiingi Raya

. Wisata Cagar Budaya Candi Sawentar

12. Wisata Cagar Budaya Candi Simping

W . 13. Wisala Cagar Budaya Candi Ganesha

WISATA ALAM 14. Wisata Cagar Budaya Candi Pertapaan
15. Wisata Cagar Budaya Candi Kalicilik

. Wisata Cagar Budaya Candi Penataran
. Wisata Alam Agrowisata
. Wisata Cagar Budaya Candi Koles

Hal 112

112



PROPINSI
JAWA TENGAH

PACITAN

TRENGGALEK N

LAVT JAWA

TUBAN

BANGKALAN
LAMONGAN

‘GRESIH
BOMINEGORO

SURABAYA'
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PETA LINKAGE EKSTERNAL WISATA PANTAI TAMBAKREJO DENGAN KOTA SEKITAR

Legenda:

Batas Propinsi
Batas Kabupaten
= -

Cirientasi Wilayah Studi Terhadap Jawa Timur

Obyek Studi

Orientasi Pergerakan Asal Wisatawan

Gambar 4.13 Peta Linkage Eksternal

Sumber : RIPP Kab. Blitar 2002-2012

Skala : UTARA

) 14 25 a2 £5 Kn
]
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4.7 Analisis VAC (Visual Absorption Capability)

Analisis VAC dilakukan untuk menilai lahan yang harus dikonservasi sehingga

repository

pengembangan lahan tersebut harus dibatasi. Hasil analisis VAC akan menunjukkan
tingkatan kemampuan lahan, dari lahan yang dapat dikembangkan hingga lahan yang
harus dikonservasi, sehingga dapat diketahui perlakuan yang seharusnya diberikan pada

masing-masing lahan tersebut. Selain itu a AC akan menunjukkan kemampuan

lahan secara visual sehingga kedepa inakan untuk penataan kawasan

penilaian zona

yang tid
tertutup.

Obyek Wisatz
8%), hingga terjal (>40%), dengan ketinggian sekitar O m sampai dengan 12 m diatas
permukaan laut. Bagian timur dan utara Obyek Wisata Pantai Tambakrejo merupakan
daerah pegunungan dengan kemiringan terjal. Perbedaan kemiringan akan menentukan
kemampuan lahan dalam mendukung kegiatan dan elemen-elemen fisik diatasnya,

selain itu kemiringan yang besar akan memungkinkan terjadinya erosi apabila terjadi
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gangguan lingkungan seperti penebangan dan lain-lain. Untuk itu pengawasan terhadap

aktivitas masyarakat terhadap hutan harus dengan ketat. Lahan yang memiliki

repository

kemiringan sangat terjal sebaiknya dibatasi untuk kegiatan lintas alam/pendakian

ataupun kegiatan penelitian.

Petak pengamatan yang memiliki kelerengan 0-8%, dapat dimanfaatkan dan
dikembangkan secara intensif s 3. Sedangkan untuk petak
pengamatan yang memiliki ke 0 etapidapat dimanfaatkan tetapi

tidak optimal, maka dib
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Zona

Sumber :

Tabel 4.47 Kerangka Penilai

Kondisi

sifat pandangan terbuka

dan sifat pandangan te

Memiliki potensi keindahan al

ntai Tambakrejo

Penjelasan

ilai terendah, sedangkan nilai selanjutnya
ngan kriteria baik, sedang dan buruk.
endah karena tidak memiliki potensi
sifat pandangan tertutup. Nilai 2
han alam untuk ditawarkan dan

liki potensi keindahan alam
a dan diberikan nilai 3
eindahan alam untuk

am, penilaiannya
elerengan akan
erbangun. Nilai 3
dikembangkan
erikan pada petak
:anfaatkan tetapi
as 15-40% yaitu
gat peka erosi)

memiliki tanaman
angan pohon besar
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Penilaian tapak dengan metode VAC adalah dengan cara menganalisis masing-

masing petak pengamatan dan kemudian dilakukan perhitungan total VAC dengan

>
S—-—
o
~Sd
“
(=]
[ = 18
(=B
|-

menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut :
Total VAC=ZP.(T+V)
Dimana :
ZP = Zona Pandang

T = Kelerengan/

V  =Vege
»
B iat ilai etak
L 4
peng
v
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™ PrEy QUY
v
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v / ] ‘! \\ — 4
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Total VAC

Vegetasi

Topografi

Zona Pandang
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— Dari perhitungan tersebut diperoleh pengelompokan kelas lahan yang mempunyai

[

o nilai VAC total sebagai berikut :
=

g Kelas Lahan I :16-18

[ = 8

=5 Kelas Lahan II :14-159

(S

Kelas Lahan III :12-13.9
Kelas Lahan IV :10-11,9
Kelas Lahan V :8-99
Kelas Lahan VI 16—

Kelas Lahan VII

dari penilaian lanse
klasifikasi pandangan terbatas namun memiliki keindahan alam yang layak
ditawarkan. Jenis vegetasi dominan kepadatan sedang. Petak lahan ini sangat
didukung oleh keadaan topografi yang relatif datar sampai sedang. Lahan ini

dalam kategori layak untuk dikembangkan.
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4.  Kelas lahan IV (total nilai VAC 10-11,9)

Termasuk dalam kelas lahan ini adalah petak nomor 34 dan 35. Faktor zona

repository

pandang pada petak ini termasuk dalam klasifikasi pandangan terbatas, namun
mempunyai potensi keindahan alam yang dapat ditawarkan. Vegetasi pada petak

ini berupa semak belukar, rerumputan dan tanaman dengan kepadatan sedang.

disimpulkan bahwa tapak pada

sebagian besar lahan pada obyek wisata pantai Tambakrejo layak untuk dikembangkan.
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GAMBAR 4.14 ZONA PANDANG
PANTAI TAMBAKRE.JO

Sumber : Hasil Analisis, 2009

e —
Skala : i —m 108 150 M

LEGENDA :

= Batas Wilayah Studi
= Sungai

]| =Batas Panti

= Nilai 3

= Nilai 2

I || =Nilai1
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GAMBAR 4.15 PETA TOPOGRAFI
PANTAI TAMBAKREJO

Sumber : Hasil Analisis, 2009
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GAMBAR 4.16 PETA VEGETASI
PANTAI TAMBAKREJO

Sumber : Hasil Analisis, 2009

Skala ‘o 10 50 100 150 W

LEGENDA :

= Batas Wilayah Studi
= Sungai

= Batas Pantai
=.alan

= Permukiman

= Persawahan

= Tanah Kering / Lahan Musiman

= Tanah Kosong [ Terbuka

77| =Nilai3
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= Nilai1
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GAMBAR 4.17 OVERLAY
ANALISIS VAC

Sumber : Hasil Analisis, 2009

e —
Skala : fiih

010 50 100

LEGENDA :

= Batas Wilayah Studi = Kelas Lahan 4
= Sungai l:l = Kelas Lahan 5

Izl = Batas Pantai = Kelas Lahan 6

l:l = Kelas Lahan 1

= Kelas Lahan 2

= Kelas Lahan 7

= Kelas Lahan 3
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GAMBAR 4.18 PETA RENCANA [:] T
ZONASI PANTAI TAMBAKREJO e Fanl e /5h
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Sumber : Hasil Analisis, 2009 //
Skala : g 00 150 M = ZoNA MALEAAT //
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4.8 Analisis SWOT & IFAS-EFAS

Analisis pengembangan pada penelitian menggunakan analisis SWOT dan

repository

IFAS-EFAS. Analisis ini digunakan untuk menentukan strategi pengembangan yang
paling sesuai dengan kawasan wisata dan obyek wisata dengan menilai faktor internal

dan eksternalnya dengan cara pembobotan dan rating sesuai dengan kondisinya masing-

masing.
Faktor internal yang terdiri‘da ’ kelemahan (weakness)
diambil dari atribut analisis seb ai faktor internal

pada obyek wisataPanta
Tabe /

o K
.....

eksternal dari pendapat ancaman dilakukan
dengan tiga tahapan, yaitu sebagai berikut:

(i) Keempat responden memberikan pernyataan/ tanggapan secara terbuka tentang

peluang dan ancaman yang berpengaruh terhadap pengembangan Obyek Wisata

Pantai Tambakrejo.

UNIVERSITAS

<
S
2
-




.aC.1

127

.ub

(i1) Mengumpulkan hasil kuisioner dari keempat responden tersebut kemudian
memilih variabel-variabel yang sama yang dibuat oleh empat responden (lihat
tabel 4.51).

repository

(iii)Memberikan kuisioner lagi kepada keempat responden dengan variabel yang
telah dipilih tersebut agar responden menilai tingkat kepentingan dan kepuasan

variabel tersebut.

Berikut merupakan fakto
Tambakrejo.

isata di Obyek Wisata Pantai
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Tabel 4.51 Hubungan Fa ’uj Pada Analisis SWOT

INTERNAL STRENG WEAKNESS
] Tingkat kebersihan di obyek wisata Pantai

Tambakrejo rendah sehingga obyek wisata

hat kotor

i beberapa fasilitas yang kurang terawat

erlu diperbaiki

nadainya sarana dan prasarana
sata  yang  dibutuhkan oleh

kunjung
atraksi wisata yang dapat

ediaan tempat parkir

terutama untuk luar
oritas wisatawan yang
lari Kabupaten Blitar

EKSTER

OPPORTUNI
e Ada

peng

e Obye
salal
Kab )

e Ada kan jalan yang
akses

e Ada ngunan PPI (Pusai
Ikan meningkatkan kegia
khus ja ikan laut segar. ngan/cinderamata yang dihasilkan

e Peng kegiatan  pariwisata arakat setempat untuk meningkatkan
menc lapangan  kerja se 1 masyarakat setempat
meni pendapatan masyarakat sete aatkan kemajuan teknologi seperti
mela asinya pada kegiatan wisata cetak maupun elektronik  untuk

an pemerintah ya di dalam obyek wisata
pariwisata di Pantz ntuk ’ yoembangan | da 0 | sehingga memberikan
Pantai Tambal awan yang berkunjung

yek wisata pa gan pemerintah melalui
‘ k menambah dan
aksi wisata serta meningkatkan
antitas sarana prasarana wisata

tai Tambakrejo
eningkatkan kualitas dan jenis
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ontribusi bagi Pendapatan Asli
tah Kabupaten Blitar

ologi seperti media cetak dan
ik menjadi salah satu upaya
mosi wisata Pantai Tambakrejo

obyek wisata Pantai Ta sebagai daya tarik mengantisipasi kurangnya usaha promosi dan
Obyek Wisata Pan ung oleh publikasi terutama untuk luar daerah
adan co

THREAT

= Adanya pariwisata di dalam Obyek
dengan ko di Jawa Ti ejo agar tidak terjadi
antar obye 1 Kabupaten nurunkan  kualitas
= Tingkat a yang sedz emberikan kenyamanan
medan j ju  Pantai
sebagian daerah perb kuantitas saran dan
tidak terla ata agar Obyek Wisata

K;lralrign_y si an;zrkr sejkt at bersaing dengan objek
obyek wis am €Jo S Yy 107 obvekiwis paket perjalanan

Kesadara terhadap atkan atraksi seni serta

rendah \ g dagangan/cinderamata

» Pengemba atan wisata day M itas dan kuantitas sarana

pencemar urunkan kualitas 1 % 1 = ng 3ol chingga Obyek Wisata Pantai

[ 1 bersaing dengan obyek

eningkatkan atraksi/pagelaran
keberadaan  jenis  barang
amata serta meningkatkan usaha
ingga  Pantai ~ Tambakrejo
dalam paket perjalanan wisata
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S Selanjutnya dilakukan analisis IFAS yang terdiri dari kekuatan dan kelemahan
-E di obyek wisata Pantai Tambakrejo ditunjukkan pada tabel 4.52 berikut ini.
g_ Tabel 4.52 IFAS (Internal Strategic Factors Analysis Summary) Obyek Wisata
-5} Pantai Tambakrejo
- N Faktor-faktor Internal Bobot | Rating | Bobot x
o Rating |

Strength (Kekuatan)

1 | Memiliki topografi 0-12 m dpl dengan ke oan n.Janda
(0-15%) 0 4 0,36

2 | Keindahan alam pantai dengz
dan pemandangan alam

masing atrib
internal pada o

dijumlahkan bernilai 1.

Sedangkan penilaian dan penentuan bobot faktor eksternal (EFAS) diperoleh
dari tingkat kepentingan dari masing-masing atribut dan pandangan para ahli/ kepala
instansi terkait yang tahu tentang keadaan eksisting di lapangan. Bobot faktor eksternal

yang berupa peluang dan ancaman jika dijumlahkan bernilai 1.
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Analisis EFAS yang terdiri dari peluang dan ancaman di obyek wisata Pantai

Tambakrejo ditunjukkan pada tabel 4.53 berikut ini:

Tabel 4.53 EFAS (Eksternal Strategic Factors Analysis Summary) Obyek Wisata
Pantai Tambakrejo

No Faktor-faktor Eksternal Bobot | Rating | Bobot x
Rating |
Opportunity (Peluang)
1. | Adanya kebijakan pemerintah yang mendu mbangan
pariwisata di Pantai Tambakrejo 0,11 2 0,22
2. | Obyek wisata Pantai Tamb e
wisata pantai andalan di 1 0,17
3. | Adanya perbaikan j 2 0,66
4. | Adanya pemb:
meningkat
segar. 0,22
5. | Pen ta dapat i nela
at €
e a
i
F“J P AL w‘
Total 1,00 1,85
™ 7 N ~8,
] de *
R,
A MY
L karei edan, 7
-~ 'y -‘af
3
: SEYA| ¥ | £
en
@ da bulkan p
' - J
Total 1,00 2,51
N X
I WY
yang
ditunju -faktor
internal, se a lain

sebagai berik
X = Total Ke
=3,43-2,05
=1,38
y = Total Peluang — Total Ancaman
=1,85-2,51
=-0,66
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Untuk lebih jelasnya mengenai posisi kuadran dan strategi yang nantinya

digunakan untuk pengembangan obyek wisata Pantai Tambakrejo dapat dilihat pada

repository

gambar berikut :

(+) Eksternal
(KESEMPATAN)

kekuatan

Posisi Obyek
1. Obyek Wisata

dibandingkan dengan kelemaha

eksternalnya, kawasan wisata ini memiliki ancaman yang lebih dominan

dibandingkan dengan peluangnya.
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2. Obyek Wisata Pantai Tambakrejo mempunyai peluang pengembangan yang cukup

besar karena wisatawan tertarik dengan konsep wisata back to nature, dengan

repository

ditunjang oleh potensi pemandangan alam pantai dan pasir putih.
3. Pertumbuhan Obyek Wisata Pantai Tambakrejo yang ada harus terus ditingkatkan
baik oleh pihak pengelola, masyarakat sekitar, maupun pemerintah, oleh karena itu

diperlukan dukungan, kerjasama dan nasi dari berbagai pihak yang saling

menguntungkan agar dapat Jlebih & : ayanan kepada pengunjung

sehingga dapat mena

obyek wisata maupun d

e. Memanfaatkan kemajuan teknologi seperti media cetak maupun elektronik
untuk meningkatkan usaha publikasi dan promosi tentang obyek wisata Pantai
Tambakrejo, terutama untuk luar daerah;

f. Mengadakan kerjasama dengan berbagai pihak swasta seperti biro perjalanan;
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g. Memanfaatkan partisipasi masyarakat dan meningkatkan kebersihan sekitar

obyek wisata untuk mengantisipasi pencemaran lingkungan dan penurunan

repository

kualitas lingkungan. Serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam

atraksi/kegiatan wisata yang ada di obyek wisata;

4.9  Srategi Pengembangan

Strategi pengembangan wisata Pantai Tambakrejo
didasarkan pada analisis IEAS : -EFAS diatas strategi

ruang H yaitu

Pengembangan kawasan wisata harus memperhatikan aspek lingkungan hidup.
Adapun strategi pemeliharaan lingkungan yang diambil antara lain :

a. Pemantapan zona kawasan, baik kawasan lindung, kawasan penyangga maupun

kawasan budidaya sehingga terbentuk batasan yang jelas dimana nantinya dapat
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dijadikan acuan dalam penggunaan lahan dan dapat mengendalikan dampak

pengembangan yang mungkin ditimbulkan.

repository

b. Dalam pengembangan sistem perangkutan, moda transportasi yang melalui
kawasan perencanaan harus dibatasi dan dikendalikan.
c. Dalam pengembangan fasilitas permanen dan dapat menimbulkan dampak

negatif bagi lingkungan seperti tempat penginapan, restoran dan

sebagainya tidak direncan usnya zona yang memiliki
kelebihan dala a_f ] engurangi nilai dari

atraksi utan

kualitasnya aga ata apat kembali
mengunjungi obyek wisata.

3. Pengembangan linkages system pariwisata
Pengembangan yang terkait dengan [linkage system adalah dengan cara
memanfaatkan keterkaitan obyek-obyek wisata yang ada di luar kawasan obyek wisata

Pantai Tambakrejo. Obyek-obyek wisata yang memiliki kedekatan jarak maupun
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kesamaan karakteristik dapat dimanfaatkan untuk dibuat paket perjalanan wisata

sehingga menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan.

repository

4. Pengembangan promosi dan pemasaran produk wisata
Promosi yang dilakukan disesuaikan dengan target yang diinginkan baik secara
lokal maupun regional. Promosi dapat dilakukan melalui media cetak seperti , brosur,

koran, majalah, leaftlet, maupun melalui m digital seperti internet dan iklan TV.

Pemasaran dapat dilakukan deng

wisata Pantai Tambakrejo adale d etidaktera ediaan tempat parkir

dan ketersediaan sarana seperti hotel atau penginapan yang kurang memadai.
Berdasarkan analisis IPA dan supply demand sebelumnya kedua faktor tersebut
merupakan prioritas utama yang harus diselesaikan dengan mempertimbangkan potensi
dan kemampuan lahan. Sehingga dalam pengembangan pariwisata di Pantai

Tambakrejo harus memperhatikan potensi dan aspek kelestarian lingkungan.
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Dalam pengembangan pariwisata di obyek wisata Tambakrejo, perlu

dipertimbangkan masalah alih fungsi lahan yang dapat mengakibatkan terjadinya

repository

perubahan vegetasi seperti adanya pembangunan sarana akomodasi seperti hotel, tempat
penginapan maupun villa harus dikondisikan dan dalam pembangunan fisik diarahkan
pada zona manfaat dan tidak mengganggu zona pandang serta meminimalkan vegetasi

yang harus dihilangkan.

2 Arahan pengembangan

(’/-\« \
'.':Qﬁ ! ;".‘.m“.', A ({C\J

Fasilitas

Rencana

- Pelelangan ikan
- Pendaratan ikan
- Penjualan ikan

pen aratal
ikan yng belum selesai
dibangun

dekat dengan blok kios souvenir dan kios
makanan

- Penempatan tempat sampah pada blok kios
dan pasar ikan

Sumber : Hasil Rencana 2009
Berikut akan ditampilkan peta siteplan dari hasil rencana pada obyek wisata

Pantai Tambakrejo yang ditunjukkan pada gambar 4.20.
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GAMBAR 4.20 SITE PLAN

OBYEK WISATA PANTAI TAMBAKREJO

Sumber : Hasil Rencana, 2009

Skala

"0 10 50 100

150 M

LEGENDA EKSISTING:
= Batas Wilayah Studi
= Sungai

lzl = Batas Pantai

l:l = Permukiman

= Gamping Ground

= Pasar lkan

] =Mushola

[ =oiktiwc

ARAHAN:

[ ] =Taiktiwe

lil = Kantor Pengelola

lil = Pos Keamanan dan Keschatan
= Papan Feringatan

lil = Kios ! Warung

Tempat Sampah

= Gazebo

lil = Tempat Farkir

= = Loket Masuk
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4.10.2 Arahan pengembangan non fisik
Berdasarkan analisis IPA dan suplly demand dapat diketahui bahwa salah satu

repository

faktor yang membuat lama tinggal wisatawan dan kepuasan wisatawan masih kurang
adalah masih kurang beragamnya atraksi wisata yang ada. Oleh karena itu perlu
dilakukan arahan pengembangan atraksi dengan memanfaatkan partisipasi masyarakat

sekitar diantaranya meliputi something to_a mething to see, dan something to buy

sebagai berikut.
1. Arahan pengem

something

W,

Cl ’ﬁ"f' D

A .
Upiterialt

Tabel 4 , gto do
No Something to do eksisting Penambahan something to do

1 = Kegiatan wisata harian: menikmati = Kegiatan memancing, bermain bola ataupun lempar cakram
pemandangan alam berupa plastik dan kegiatan wisata bahari lainnya..
hamparan pantai pasir putih yang = Penyewaan kapal untuk wisatawan untuk lebih bisa menikmati
indah, piknik keluarga, berenang. laut pada batasan tertentu.

2 = Kegiatan wisata khusus: camping, = Pengadaan kegiatan/lomba pada waktu-waktu tertentu agar
outbound semakin menarik minat wisatawan

Sumber : Hasil Rencana 2009
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b)  Something to see

Obyek wisata Pantai Tambakrejo mengandalkan keindahan atraksi alam dan

repository

kealamian pemandangan. Pengembangan something to see yang dapat dilakukan antara
lain:

Tabel 4.56 Pengembangan Something to see
No Something to see eksisting Pengembangan something to see
1 = Melihat keindahan alam pantai yan optimalan sarana pelengkap seperti
terhampar pasir putih yan ebo.

Sumber : E

dilakukan sebelumnya dap wisata di dalam
Kabupaten Blitar yang bisa dijadikan sebagai pendukung dari minat wisatawan untuk
mengunjungi Pantai Tambakrejo. Berdasarkan sistem [linkages dan kebutuhan
wisatawan serta karakteristik obyek wisata yang ada di Pantai Tambakrejo maka
diperlukan suatu arahan alternatif jalur wisata yang nantinya dapat dijadikan paket

perjalanan wisata dengan tujuan untuk membantu mempermudah pelayanan wisata,

§
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meningkatkan jumlah wisatawan yang datang dan lama tinggal wisatawan ke obyek

tersebut. Adapun alternatif jalur wisata yang dapat ditawarkan yaitu:

repository

» Alternatif jalur wisata I : Obyek wisata cagar budaya Candi Penataran -
Obyek wisata ziarah Makam Bung Karno dan Perpustakaan Bung Karno -

Obyek wisata alam Goa Embul Tug - Obyek wisata sejarah Monumen Trisula -

Obyek wisata Pantai Tambaks
Alternatif jalur wisata aya Candi Mleri - Obyek

§
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Gambar 4.21 Peta Arahan Alternatif Jalur
Wisata | Kabupaten Blitar

Sumber : Hasil Rencana, 2009
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Gambar 4.22 Peta Arahan Alternatif Jalur
Wisata || Kabupaten Blitar
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Gambar 4.23 Peta Arahan Alternatif Jalur
Wisata lll Kabupaten Blitar
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3. Arahan pengembangan promosi dan pemasaran produk wisata yang

ditawarkan

repository

Berdasarkan analisis supply demand yang dilakukan sebelumnya maka arahan
pengembangan untuk kegiatan promosi dan pemasaran produk wisata merupakan hal
yang penting karena mayoritas wisatawan memperoleh informasi tentang obyek wisata

hanya dari teman. Kegiatan promosi dan_pe aran produk wisata sejumlah kegiatan

mbujuk wisatawan potensial

digital.

= Melakukan kerjasama dengan pihak terkait antara lain pengelola obyek wisata yaitu
masyarakat Desa Tambakrejo, Dinas Informasi Publik dan Pariwisata Kabupaten
Blitar, pihak swasta maupun travel agent atau biro perjalanan, agar memasukkan
obyek wisata di Pantai Tambakrejo sebagai bagian dari paket perjalanan wisata yang

ditawarkan di Kabupaten Blitar maupun Jawa Timur. Sehingga wisatawan yang
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mengambil paket perjalanan wisata dapat mengenal obyek wisata yang terdapat di

Kabupaten Blitar, khususnya obyek Wisata Pantai Tambakrejo.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

repository

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil sebagai hasil akhir dari pembahasan penelitian

yang berjudul Pengembangan Obyek Wisata ai Tambakrejo Kabupaten Blitar

adalah sebagai berikut

5.1.1 Karakteristik @

Informasi Pub 2 ata Kabupa ar_beke a dengan kepala
Desa Tambakrejo dengan sistem bagi hasil dimana 60% untuk pemerintah dan

40% untuk masyarakat Desa Tambakrejo.
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b) Karakterisitik pengunjung/wisatawan yang datang ke obyek wisata Pantai

Tambakrejo sebagai berikut :

repository

= Wisatawan yang berkunjung ke Obyek Wisata Pantai Tambakrejo relatif tidak
ada dominasi pengunjung berdasarkan jenis kelamin (laki-laki 54%, perempuan

46%), merupakan wisatawan lokal yang sebagian besar berasal dari lingkup

(67%), dan sebagian : endidikan SLTA (61%) dan

sebagian besar wisa

Secara keseluruhan . Obyek Wisata Pantai
Tambakrejo merasa cukup puas (nilai tingkat kesesuaian 88,03%) terhadap kinerja
atribut-atribut dari variabel saptapesona (keamanan, kebersihan, kenyamanan,
keindahan, keramahtamahan, dan keunikan). Meskipun demikian, pihak pengelola harus
terus berusaha meningkatkan kinerja masing-masing atribut hingga konsumen merasa

lebih puas dan bahkan sangat puas.

UNIVERSITAS

<
S
2
-




.aC.1

.ub

5.1.3 Arahan pengembangan obyek wisata Pantai Tambakrejo

Strategi pengembangan obyek-obyek wisata di Obyek wisata Pantai Tambakrejo

repository

berada pada Kuadran IV (conglomerate strategy). Hal ini merupakan situasi yang cukup
menguntungkan karena obyek-obyek wisata di Obyek wisata Pantai Tambakrejo
mempunyai kekuatan yang cukup besar tetapi masih perlu diperhatikan ancaman yang

muncul..

Arahan pengembangan p a Pantai Tambakrejo antara
lain:
1. Arahan penger

a) Ara

pada lokasi strategis.
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2. Arahan pengembangan nonfisik

a) Arahan pengembangan atraksi wisata

repository

Pengembangan atraksi wisata pada obyek wisata Pantai Tambakrejo dilakukan
dengan tetap mempertahankan atraksi wisata yang sudah ada dan penambahan
atraksi wisata baru sesuai dengan potensi yang dimiliki obyek wisata.

b) Arahan pengembangan linkages s

dengan pengembangan

agar memasukkan obye ata Pantai Tambakrejo dalam
paket perjalanan wisata

= Meningkatkan promosi dan pemasaran melalui media cetak seperti koran,
majalah, leaftlet, brosur, maupun digital/ elektronik seperti VCD, internet

dan iklan TV.
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5.2 Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan pada pihak akademis, pemerintah,

repository

pengembang dan masyarakat terkait dengan hasil studi adalah sebagai berikut :

1. Pengembangan pariwisata di obyek wisata Pantai Tambakrejo tidak hanya

berprioritas pada keuntungan saja tetapi juga harus mempertimbangkan aspek-
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LAMPIRAN

FARIT ADI HARIYANTO - 0410660021
Bapak/Ibu yang saya hormati,
Saya mahasiswa Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya Malang
yang sedang mengadakan penelitian Tugas Akhir. Kuisioner ini terkait dengan persepsi Anda sebagai
pengunjung/wisatawan pada Pantai Tambakrejo. Hasil kuisioner ini tidak untuk dipublikasikan,
melainkan untuk kepentingan penelitian semata.
Atas bantuan, kesediaan waktu, dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.

repository

. TAWAN) Lokasi:

Hari/Tgl: A. KUISIONER

Petunjuk pengisian : Berilah tanda (v') p

A.1. Kuesioner Kara
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— 1. Nama:
S 2. Umur:......... Th O Laki-laki OO0 Perempuan
= 3. Alamat Asal/ Domisili:
= O Kabupaten Blitar,
o Sebutkan:.....coveiieeneeiiiininieiieaiinnnes
% O Luar Kabupaten Blitar,
— Sebutkan:.......ccoiiiiiiiiiii

4. Pendidikan terakhir:
[0 Tidak sekolah

[0 SD/ Sederajat

[0 SMP/ Sederajat
Status pekerjaan:

------

O Teman
11. Pada waktu k
[0 Hari Libur (A
O Hari Kerja ( Senin-Sabtu
12. Waktu kunjungan yang sering anda lakukan?

[0 Pagi hari [ Sore hari
[ Siang hari [0 Malam hari
13. Berapa lama biasanya Anda berada di obyek wisata ini?
0 1-3 jam O >6-12 jam
0O >3--6 jam O > sehari

14. Frekuensi kunjungan:
O Baru kali ini

§
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[0 Jarang (1 kali dalam setahun)
O Cukup sering (2 - 6 dalam setahun)
0O Sering (rutin setiap bulan)
[ Sering sekali (lebih dari 1 kali tiap bulan)
15. Menurut Anda bagaimanakah harga tiket masuk yang ada?
O Mahal O Biasa O Murah
16. Berapakah total biaya pengeluaran Anda selama berada di Obyek Wisata yang anda kunjungi?
[ Kurang dari Rp 25.000 [ Rp 100.001 - Rp 200.000
[0 Rp 25.000 - Rp 50.000 [ Lebih Rp 200.000
O Rp 50.001 - Rp 100.000
17. Sarana transportasi yang Anda g
O Kendaraan umum [1.Seped
[ Mobil pribadi

repository
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Anda.

pendapat

Lokasi:

dengan

sesuai

)

Isi

Petunjuk pengisian : Berilah tanda (v') pada kolom jawaban yang Anda pilih.

B. KUISIONER (MASYARAKAT)

Hari/Tgl:

p1-e-qn-A103150daJ VAVIIMYYS (&,

SVLISYIAINDN
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— A.2.Kuesioner Karakteristik Masyarakat Sekitar
—
8 1.Nama:
= 2.Umur:......... Th O Laki-laki O Perempuan
o 3. Pendidikan terakhir:
% [0 Tidak tamat SD [0 SLTA/ Sederajat
— [0 SD/ Sederajat O Akademi/PT

O SLTP/ Sederajat
4. Status pekerjaan:
O Wiraswasta
O PNS/ Pegawai BUMN/ ABRI
[0 Pegawai swasta
[ Pelajar/Mahasiswa
O Tidak bekerja
O Lainnya,

§
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A.3. Kuesioner Tingkat Kepuasan dan Kepentingan Pengunjung Pantai
Tambakrejo

Petunjuk pengisian: Berikan pendapat/persepsi Anda tentang kualitas (kenyataan) dan tingkat
kepentingan atau harapan Anda terhadap ruang publik tersebut berdasarkan pertanyaan yang ada.
Untuk memudahkan Anda menjawab, telah disediakan jawaban 1 sampai dengan 5. Tidak ada jawaban
benar atau salah, Anda bebas memberikan jawaban.

Persepsi terhadap kualitas ruang publik : menyatakan perasaan yang Anda rasakan selama berkunjung
ke Kawasan Wisata Pantai Tambakrejo sehubun engan pertanyaan yang ada. Anda dapat
memberikan skala jawaban sebagai berikut:

Kepentingan : menyatakan pend
mempengaruhi kepuasan And
memberikan skala jawab

iap pernyataan yang akan
ambakrejo. Anda dapat

Contoh




Pilih s

1

s
< 2
5 3

x
4
£ 5 °
2= 6
= 7
55 8
= 9
10
1
< 12

g

E 13

>
£ 14
= 15
16
< e 17
28w 18
= s 19

< ©
g5 |
c 21
g 22
E 23
= 24

ka dari skala yang menunjukkan pentingnya tiap-tiap faktor

an dalam berwisata

atnya pos keamana

diaan tempat pa

atnya rambu-r, a

uran penem
pusat informas

han kondisi fisi
han kondisi fisi
diaan fasili

iklim yang seju
jaringan jal
diaan moda tran
diaan sarana ako
diaan tempat peri

diaan tempat

diaan utilitas sepert
kasi

an atraksi alam

an atraksi buatan

rikan perasaan senan

ntuk tempat berkumpu

an atraksi wisata yang ditawa
n atraksi alam

atraksi seni budaya daerah ya
makanan dan minuman khas da

-w

Nt
] B
1]

isata Pantai Tambakrejo. Berilah tanda X pada angka yang dipilih.

1 2 3 4 5
1 2 3 4 5
2 3 4 5
2 3 4 5
2 3 4 5
2 3 4 5
2 3 4 5
2 3 4 5
2 3 4 5
2 3 4 5
2 3 4 5
2 3 4 5
2 3 4 5
2 3 4 5
1 2 3 4 5
2 3 4 5
1 2 3 4 5
1 2 3 4 5
1 2 3 4 5
1 2 3 4 5
1 2 3 4 5
1 2 3 4 5
1 2 3 4 5
1 2 3 4 5
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B. KUISIONER (PIHAK INSTANSI)

B.1. Form A (Survei Awal)

Identitas Responden: .....................

Petunjuk pengisian:

Berikan pendapat Anda tentang peluang d an bagi pengembangan pariwisata di

Pantai Tambakrejo terkait bebere h meliputi faktor kebijakan
pengembangan, kemudaha engan obyek/ kawasan
lain, dampak terhada eksternal yang

lainnya!




an) sesuai kondisi eksisting di

danya kebijal
engembanga

ambakrejo

antai Tambakrejo
byek wisata anc

danya perbaikan ja
ksesibilitas \ 8 4 5
danya pembangu

3 4 5




Keberadaan PKL yang kurang te l

Adanya persaingan denga

Pant
Taml
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Tambakrejo

Kesadaran wisataw




Jumlah Total Rata-

nxi n n Skor rata
0 0 76 335 4,41
25 76 2,41
13 76 2,36
2 3,70
3 2,84
26 1,78
9 2,91
0 4,01
19 2,08
0 4,01
1 3,71
0 4,28
25 1,79
11 2,66
0 3,76
0 3,88
0 4,22
12 2,41
0 4,09
0 4,11
7 3,07
3 3,66
2 3,62
0 3,36
1 3,42




Total Rata-
Jumlah n Skor rata

76 313 4,12
76 315 4,14
76 3,93
76 3,46
3,39
3,70
4,26
3,63
4,14
4,00
3,63
2,82
4,14
3,93
3,89
3,28
4,16
3,29
4,26
3,87
3,96
3,91
3,70
3,67
3,76
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T pitulasi Kualitas/ Kepuasan Dan Kepentin

P
o

OO |N OO~ [W|N|[—

Tingkat
Atribut suaian (Tki) X Y

Keam m berwisata 3% 4,41 412
Terda s keamanan 2,41 4,14
Keter mpat parkir 2,36 3,93
Terdal bu-rambu penunjuk | -2 3,70 3,46
Keter empatan sarana da P ,84 3,39
Adan formasi dan pela 8 3,70
Keber isi fisik lingku ° 4,26
Keber isi fisik sara i % 3,63
Keter silitas sanit . 4,14
Adan ng sejuk —~ b 4,00
Kondi jalan men 1 RN 3,63
Keter oda trans : el \ ¢ W/ Q 2,82
Keter rana ako ¥ 4,14
Keter: mpat peris \ / 3,93
Keter mpat makal W AR — 4 3,89
Keter ilitas sepert ' 125 AN 3,28
Keind si alam [ d= 4,16
Keind si buatan M A 3,29
Mem asaan senan W SEAS 4,26
Coco at berkum '.‘| () 3,87
Kerag ksi wisata yang di »7d 233~ ! i 3,96
Keasli alam I | ) , 3,91
Adan eni budaya dae 1 , 81 | | 3,70
Adan n dan minuman k i ) 6 3,67
Adan mata/ souvenir kha O » 42 3,76
Jumla 2,53 95,07

3,30 3,80




